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ABSTRAK  

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN, GAYA HIDUP,  DAN 

LINGKUNGAN SOSIAL TERHADAP PERILAKU KEUANGAN  

PADA MAHASISWA  PENDIDIKAN EKONOMI   

UNIVERSITAS LAMPUNG  

 

 

OLEH  

 

NI LUH GEDE WIWIK SUSILIA 

 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, gaya 

hidup, dan lingkungan sosial terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan survey. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Pendidkan Ekonomi Universitas 

Lampung dengan total 294 responden. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 

170 mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel menggunakan probability 

sampling dengan menggunakan simple random sampling atau pengambilan sampel 

secara acak. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui metode kuesioner 

(angket) dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan literasi keuangan, gaya hidup, dan lingkungan sosial 

terhadap perilaku keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, 

yaitu sebesar 0,204 atau 20,4% dengan perolehan Fhitung > Ftabel atau 14,179 > 2,66 

dan nilai signifikansi (sig.) < (⍺) atau 0,000 < 0,05.  

 

 

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Lingkungan Sosial, Perilaku 

Keuangan  

 



 

ABSTRACT  

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY, LIFESTYLE, AND 

SOCIAL ENVIRONMENT ON FINANCIAL BEHAVIOR 

IN ECONOMIC EDUCATION STUDENTS 

LAMPUNG UNIVERSITY 

 

 

BY 

 

NI LUH GEDE WIWIK SUSILIA 

 

 

This study aims to determine the effect of financial literacy, lifestyle, and social 

environment on financial behavior in Economics Education students at the 

University of Lampung. The research method used is descriptive verification 

method with a survey approach. The population in this study were students of 

Economic Education at the University of Lampung with a total of 294 respondents. 

The number of samples in this study amounted to 170 students with a sampling 

technique using probability sampling using simple random sampling or random 

sampling. Data collection techniques were carried out through the questionnaire 

method (questionnaire) and documentation. The results showed that there was a 

positive and significant effect of financial literacy, lifestyle, and social environment 

on the financial behavior of Economics Education students at the University of 

Lampung, namely 0.204 or 20.4% with the acquisition of Fcount > Ftable or 14.179 > 

2.66 and a significance value (sig.) < (⍺) or 0.000 < 0.05. 
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I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

 

Uang adalah alat tukar yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan seseorang 

terutama bagi mahasiswa. Uang sendiri bisa dikatakan sebagai alat tukar 

yang digunakan pada kehidupan modern saat ini. Uang dapat diartikan 

sebagai suatu benda yang dimiliki dan diterima secara umum oleh 

masyarakat yang berfungsi sebagai alat tukar, mengukur nilai, dan sebagai 

alat transaksi pembayaran atau pembelian suatu barang dan jasa serta 

sebagai tabungan kekayaan. Penggunaan uang dipakai dari kalangan anak-

anak hingga orang dewasa, uang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dan 

keinginan mereka. Oleh sebab itu, kecerdasan finansial merupakan hal 

penting yang harus diterapkan dalam kehidupan modern seperti sekarang 

ini, karena memiliki dampak yang baik pada keputusan individu dalam 

menentukan sistem keuangannya.   

 

Pengetahuan dan pemahaman tentang cara pengelolaan keuangan bisa 

dikatakan sebagai literasi keuangan, yang dapat diartikan sebagai 

keterampilan seseorang dalam mengolah keuangan yang sangat dibutuhkan 

pada masa modern seperti saat ini. pemahaman mengenai pengelola 

keuangan dapat membantu setiap individu untuk mengarahkan 

keuangannya, dan memperkuat kesejahteraan finansial dimasa depan, 

terutama bagi generasi muda dan khususnya mahasiswa. Mahasiswa 

sebagai generasi bangsa tidak hanya akan mengalami permasalahan yang 

berkaitan dengan produk keuangan maupun jasa tetapi lebih cenderung 

dalam hal menanggung resiko keuangan dimasa depan yang lebih baik dari 

orang tua mereka.  
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Mahasiswa merupakan objek yang dipilih dikarenakan mahasiswa ada pada 

tahapan usia yang baik untuk memperkuat keterampilan keuangan yang 

dimiliki untuk bekal dalam dunia kerja yang akan dihadapi. Program Studi 

Pendidikan Ekonomi (PSPE) merupakan program studi yang menyiapkan 

calon guru ekonomi dengan mempelajari semua dasar ekonomi. Peserta 

didik PSPE tentu diajarkan mengenai mata kuliah pengantar akuntansi, 

manajemen keuangan, akuntansi keuangan dan bisnis yang dapat 

menambah wawasan dan terampilan dalam mengolah keuangan secara baik 

dan benar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa mahasiswa lulusan PSPE 

memiliki keterampilan keuangan yang baik.   Pengembangan kemampuan 

pengelolaan keuangang tentu dihadapkan pada beberapa faktor yang 

mempengaruhi seperti kurangnya pemahaman literasi keuangan, gaya hidup 

dan lingkungan sosial.  

 

Literasi keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengelola 

keuangannya dengan baik. Seseorang yang memiliki kemampuan dan 

pengetahuan mengenai literasi keuangan dengan baik maka mampu dalam 

mengartikan uang dalam sudut pandang yang berbeda dan memiliki 

keterampilan dalam mengendalikan keuangannya. Secara umum orang-

orang mengartikan literasi keuangan dibentuk untuk mempersulit mereka 

dalam menikmati uang yang dihasilkan dan membatasi mereka untuk 

menikmati uang tersebut. Sejujurnya, dengan literasi keuangan akan 

memberikan setiap orang kenikmatan dan kesejahteraan hidup dengan 

menggunakan sumber daya keuangannya secara tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan dimasa depan. Literasi keuangan sendiri berperan penting dalam 

mengambil suatu keputusan pada kehidupan sehari-hari, untuk berinvestasi, 

dan menabung untuk mencapai tujuan tertentu. Berdasarkan hasil penelitian 

pendahuluan yang dilakukan pada 39 orang mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung pada tahun 2023 diperoleh data mengenai 

literasi keuangan mahasiswa.  
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Tabel 1. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Terhadap Mahasiswa 

   Pendidikan Ekonomi Mengenai Variabel  Literasi Keuangan  

 

No Indikator Kriteria Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya sudah mampu membuat 

pencatatan keuangan dengan baik  

10 29 26% 74% 

2. Saya sudah sudah paham cara dan 
manfaat dari berinvestasi 

20 19 51% 49% 

3. Saya sudah menerapkan 

pencatatan keuangan pada 

kehidupan sehari-hari 

17 22 44% 56% 

Sumber:Hasil Kuesioner penelitian pendahuluan 

 

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian pendahuluan, menunjukan bahwa 

sebesar 74% mahasiswa Pendidikan Ekonomi belum membuat pencatatan 

keuangan dengan baik, kemudian sebesar 49% mahasiswa belum paham 

cara dan manfaat investasi untuk jangka panjang maupun jangka pendek dan 

sebesar 56% mahasiswa Pendidikan Ekonomi belum menerapkan 

pencatatan keuangan pada kehidupan sehari-harinya. Dapat dikatakan 

bahwa, mahasiswa pendidikan ekonomi masih banyak yang belum paham 

dan belum menerapkan literasi keuangan dengan baik. Terbukti masih 

banyak mahasiswa yang belum paham dengan cara berinvestasi, dan belum 

menerapkan pencatatan keuangan dalam kehidupan sehari-hari Dengan 

demikian, dapat diduga bahwa literasi  keuangan mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi masih dikatakan kurang baik dan tergolong rendah.  

 

Pengolahan keuangan yang baik juga ditentukan oleh gaya hidup seseorang 

sebab, gaya hidup sendiri diartikan sebagai pola hidup seseorang yang 

dilakukan berdasarkan kegiatan, pendapat tentang suatu hal dan minat pada 

sesuatu dalam menghabiskan uang berdasarkan alokasi waktu yang 

dimiliki. Oleh karena itu, seseorang yang memiliki gaya hidup yang tinggi 

maka dapat menjelaskan bagaimana sikap dan perilaku mereka jika dihadapi 

dengan keputusan dalam pengelolaan keuangan. Seseorang yang mampu 

mengatur gaya hidupnya tentu paham akan keputusan dalam mengelola 

keuangan dengan sehat dan mengutamakan kebutuhan bukan keinginannya.  
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Gaya hidup sendiri memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan pada 

mahasiswa, yang dapat dilihat dari cara mereka mengatur gaya hidupnya. 

Artinya bahwa, jika seseorang baik dalam mengatur gaya hidupnya maka 

akan semakin baik juga pengelolaan keuangan yang dimilikinya. Namun, 

permasalahan yang sering terjadi pada mahasiswa yaitu menggunakan 

uangnya tidak sesuai dengan kebutuhan untuk membeli suatu barang/jasa 

yang sesuai dengan kenutuhan perkuliahan, melainkan sesuia dengan 

keinginan untuk bergaya dan terlihat kekinian sehingga menimbulkan 

kesulitan keuangan dan pengelolaan keuangannya tidak sehat dan tidak 

bertanggungjawab (Sada,2022). Berikut ini disajikan data terkait pengaruh 

gaya hidup pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Terhadap Mahasiswa 

      Pendidikan Ekonomi Mengenai Variabel  Gaya Hidup  

 

No Indikator Kriteria Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya selalu up date fashion 

terbaru untuk penampilan diri   

11 28 28% 72% 

2. Sebelum membeli suatu barang, 

saya membandingkan kualitas dan 
harga setiap toko 

4 35 8% 92% 

3. Saya sering menghabiskan waktu 

dengan teman ditempat yang 
sedang viral/ trend 

6 33 13% 87% 

Sumber:Hasil Kuesioner penelitian pendahuluan 

 

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian pendahuluan, menunjukan bahwa 

sebesar 28% mahasiswa Pendidikan Ekonomi masih mementingkan fashion 

untuk penampilan diri dibandingkan kebutuhan perkuliahan, kemudian 

sebesar 92% mahasiswa Pendidikan Ekonomi tidak membandingkan 

kualitas dan harga dalam membeli suatu barang dan sebesar 13% mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi sering menghabiskan waktu bersama teman-temannya 

ditempat yang sedang viral atau tempat-tempat yang ramai dikunjungi. Jadi 

dapat diduga bahwa gaya hidup dapat memberikan pengaruh terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.  

 



5 

 

Banyak mahasiswa mengabiskan uangnya untuk keinginan-keinginan yang 

membuat kesenangan semata. Mahasiswa ingin diakui eksitensinya oleh 

lingkungan sosialnya dengan berusaha menjadi bagian dari lingkungan 

tersebut. Kebutuhan untuk diterima dan menjadi sama dengan orang lain 

sehingga menyebabkan mahasiswa berusaha untuk mengikuti berbagai 

keinginan yang tidak dibutuhkan. Lingkungan merupakan salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi pembentukan dan perkembangan perilaku 

seseorang. Lingkungan sendiri bisa disebut sebagai patokan perilaku 

termasuk perilaku keuangan. Lingkungan sosial yang sering menjadi acuan 

seorang individu untuk berinteraksi sehingga banyak perilaku-perilaku yang 

ditiru dan diambil oleh setiap individu kemudian diterapkannya pada 

kehidupan sehari-harinya. Lingkungan sosial yang paling berperan aktif 

dalam perubahan-perubahan perilaku pada seseorang yaitu lingkungan 

keluarga, masyarakat dan teman sebaya. Berikut ini disajikan data terkait 

pengaruh lingkungan sosial pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. 

 

Tabel 3. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Terhadap Mahasiswa 

       Pendidikan Ekonomi Mengenai Variabel  Lingkungan Sosial 

 

No Indikator Kriteria Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. saya tidak akan tertinggal barang 
trend terbaru dengan teman-teman 

18 21 46% 54% 

2. Orang tua sering memberikan 

uang saku lebih setiap 
minggu/bulan 

9 30 21% 79% 

3. Saya sering membeli barang yang 

sama dengan teman atau sahabat  

12 27 29% 71% 

Sumber:Hasil Kuesioner penelitian pendahuluan 

 

Berdasarkan hasil kuesioner penelitian pendahuluan, menunjukan bahwa 

sebesar 46% mahasiswa Pendidikan Ekonomi sering tidak ingin tertinggal 

dengan trend terbaru dengan teman sebayanya , kemudian sebesar 21% 

orang tua mahasiswa Pendidikan Ekonomi masih memfasilitasi atau 

memberikan uang saku yang lebih yang dapat digunakan oleh mahasiswa 

untuk kepentingan diluar kebutuhannya dan sebesar 29% mahasiswa 
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pendidikan ekonomi membeli barang yang sama dengan teman sebaya. 

Dengan demikian, diduga bahwa lingkungan sosial memiliki pengaruh 

terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung. 

 

Pengelolaan keuangan menjadi salah satu hal yang penting untuk setiap 

individu terutama bagi mahasiswa. Pengelolaan keuangan yang baik akan 

menjamin kehidupan jangka pendek maupun kehidupan jangka panjang, 

oleh karen itu mahasiswa perlu memperhatikan perilaku keuangannya 

secara baik dan benar. Arinti (2020) menjelaskan perilaku keuangan adalah 

kemampuan individu dalam mengatur keuangannya dalam hal perencanaan, 

pengelolaan dan pengendalian serta penyimpanan keuangan.  

 

Perilaku keuangan yang sehat dapat dilihat melalui perencanaan dan 

pengambilan keputusan yang bijaksana dalam mengalokasikan uang untuk 

keperluan mendasar dan kebutuhan dimasa depan. Seseorang  yang tidak 

memiliki tanggung jawab keuangannya dan tidak baik dalam menggunakan 

uangnya tentu akan mengalami kesulitan dalam mengelola keuangan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Oleh karena itu, pemahaman dan penerapan 

perilaku keuangan dalam kehidupan sehari-hari sangat diperlukan. Berikut 

ini disanjikan data terkait perilaku keuangan pada Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung. 

 

Tabel 4. Hasil Kuesioner Penelitian Pendahuluan Terhadap Mahasiswa 

     Pendidikan Ekonomi Mengenai Variabel  Perilaku Keuangan 

 

No Indikator Kriteria Persentase 

Ya Tidak Ya Tidak 

1. Saya selalu mencatat pengeluaran 

keuangan pada kehidupan sehari-hari 

21 18 54% 46% 

2. Saya selalu mengatur pemasukan dan 

pengeluaran keuangan  

34 5 89% 11% 

3. Saya selalu menyisihkan uang untuk 

ditabung 

33 6 85% 15% 

4. Saya memiliki dana untuk keperluan 
tidak terduga 

31 8 82% 18% 

Sumber:Hasil Kuesioner penelitian pendahuluan 
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Berdasarkan hasil kuesioner penelitian pendahuluan, menunjukan sebesar 

46% mahasiswa Pendidikan Ekonomi belum menerapkan pencatatan 

keuangan pada kehidupan sehari-hari, kemudian sebesar 11% mahasiswa 

belum mengatur pemasukan dan pengeluaran keuangannya, kemudian 

sebesar 15% mahasiswa belum memiliki tabungan dan sebesar 18% 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi tidak memiliki dana dadurat. Hal ini 

menyatakan bahwa perilaku keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung masih dikatakan rendah.  

 

Mahasiswa yang merupakan peralihan individu dari fase remaja, tentu tidak 

terlepas dari karakteristik individu yang mudah terbujuk akan hal-hal yang 

menyenangkan dan suka mengikuti teman dan gaya terbaru dikalangan 

masyarakat sehingga menyebabkan perilaku keuangan yang kurang sehat. 

Berdasarkan pada survei pendahuluan yang membuktikan bahwa perilaku 

keuangan mahasiswa tergolong rendah yang disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman dan penerapan literasi keuangan, gaya hidup dan lingkungan 

sosial merupakan fenomena nyata yang patut diperbaiki. Berdasarkan latar 

belakang tersebut, mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, dan Lingkungan 

Sosial Terhadap Perilaku Keuangan Pada Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung”. 
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B. Identifikasi Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi masalah yaitu 

sebagai berikut: 

1. Perilaku keuangan pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi masih 

cenderung rendah, hal ini terbukti masih banyak  mahasiswa yang 

kurang menerapkan pengelolaan keuangan pada kehidupan sehari- hari 

dan keperluan dimasa depan.  

2. Menurut data survei hasil kuesioner literasi keuangan mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi masih kurang menerapkan manfaat dari literasi 

keuangan untuk pengelolaan keuangan di kehidupan sehari-hari dan 

masa depan. 

3. Bedasarkan survei hasil kuesioner, sebagain mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi memiliki gaya hidup yang hedon dan masih mementingkan 

kebutuhan pribadi dibanding dengan keperluan perkuliahan.  

4. Banyak mahasiswa Pendidikan Ekonomi mengikuti arus perkembangan 

zaman secara berlebihan yang diakibatkan adanya faktor interaksi 

lingkungan sosial.  

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Untuk menentukan fokus arah penelitian ini sehingga tidak meluas dari 

pembahasan yang dimaksudkan maka pembatasan masalah pada penelitian 

berfokuskan pada Perilaku Keauangan (Y) yang ditinjau dari Literasi 

Keuangan (X1), Gaya Hidup (X2) dan Lingkungan Sosial (X3) pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung Angkatan 2020, 

2021, dan 2022. Pembatasan masalah ini bertujuan agar penelitian ini dapat 

lebih terstruktur sehingga hasil yang diperoleh jelas dan akurat. 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah pada penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan 

pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung? 

2. Apakah ada pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung? 

3. Apakah ada pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku keuangan 

pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung? 

4. Apakah ada pengaruh simultan literasi keuangan, gaya hidup, dan 

lingkungan sosial terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung? 

 

E. Tujuan Penelitian  

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 

keuangan pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap perilaku keuangan 

pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial terhadap perilaku 

keuangan pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, gaya hidup dan 

lingkungan sosial terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian  

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terkait, baik secara teoritis maupun praktis yang dapat 

dipaparkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Manfaat penelitian ini yaitu dapat memberikan manfaat dan kontribusi 

pada pengembangan ilmu pengetahuan, penambah wawasan dan 

pengembangan teori-teori yang berkaitan dengan pengaruh literasi 

keuangan, gaya hidup, dan lingkungan sosial terhadap perilaku 

keuangan.  

2. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis pada penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

a. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai 

pentingnya diterapkan perilaku keuangan pada kehidupan sehari-

hari dan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam hal gaya 

hidup. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 

dalam penerapan literasi keuangan untuk masa depan yang baik dan 

bijaksana dalam mengelola keuangan. 

b. Bagi Dosen   

Diharapkan studi kasus ini akan membantu mahasiswa menganalisis 

situasi dan kondisi terkait pengelolaan keuangannya dan 

memberikan pengetahuan dan keuntungan yang dapat digunakan 

sebagai bahan acuan dalam mengajar mata kuliah perekonomian.  

c. Bagi Universitas  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan 

masukukan ataupun referensi bagi penelitian selanjutnya.  
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G. Ruang Lingkup Penelitian  

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah literasi keuangan, gaya hidup, lingkungan 

sosial dan perilaku keuangan. 

2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung angkatan 2020, 2021 dan 2022. 

3. Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini adalah di Universitas Lampung tepatnya pada 

Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP. 

4. Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2022/2023. 

5. Ilmu Penelitian  

Ilmu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan 

ekonomi.



 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

A. TINJAUAN PUSTAKA 

 

1. Perilaku Keuangan  

 

a. Hakikat Perilaku Keuangan  

 

Perilaku keuangan sendiri merupakan bagian dari teori keuangan yang 

diharapkan untuk dapat memahami dan memprediksi keuangan dari 

pengambilan keputusan. Perilaku keuangan juga menjelaskan bagaimana 

setiap individu mengelola, mengatur, dan menggunakan keuangannya 

dengan baik dan benar sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya. 

Berdasarkan pendapat dari Yuniningsih (2020) perilaku keuangan 

(Behavior Finance) merupakan ilmu yang menghubungkan antara teori 

ekonomi dengan teori psikologi dan sosiologi dalam ilmu keuangan yang 

digunakan saat membuat suatu keputusan. Perilaku keuangan yang 

berkaitan dengan ekonomi disini berupa perencanaan laporan keuangan 

yang dapat digunakan untuk kehidupan sehari-hari dan menentukan suatu 

kebijakan dalam pengelolaan keuangan.  

 

Untuk menentukan suatu keputusan dalam perilaku keuangan juga dapat 

ditentukan melalui faktor internal khususnya melalui psikologi yang 

berkaitan dengan psikomotorik, kognitif dan afektif. Sejalan dengan 

pendapat Azizah (2020) yang menjelaskan bahwa melaksanakan proses 

pengelolaan keuangan dalam perilaku keuangan tidak mudah untuk 

menjalankannya pada kehidupan sehari-hari karena terdapat langkah-

langkah sistematis yang harus diikuti. Oleh karena itu, setelah mengetahui 
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langkah-langkah tersebut kita dapat memahami bahwa suatu tindakan harus 

diawali dengan berfikir dan memiliki perencanaan.  

 

Seorang individu yang tidak memiliki tanggung jawab keuangannya dan 

tidak baik dalam menggunakan uangnya tentu akan mengalami kesulitan 

dalam mengelola keuangan untuk memenuhi kebutuhan hidup. Oleh karena 

itu, pemahaman dan penerapan perilaku keuangan dalam kehidupan sehari-

hari sangat diperlukan. Sesuai dengan pendapat Setianingsih (2021) yang 

menjelaskan bahwa perilaku keuangan merupakan bagaimana seorang 

individu mengelola, memperlakukan dan menggunakan sumber 

keuangannya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Keterampilan dalam 

mengelola keuangan juga menjadi hal paling penting untuk mengurangi 

kesulitan keuangan yang nanti dihadapi dimasa yang akan datang. 

 

Menurut Safitri dan Sukirman (2018) perilaku keuangan adalah suatu 

tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam membuat suatu keputusan 

keuangan yang didasari oleh faktor internal dalam diri seseorang yang 

dilakukan secara berulang. Perilaku keuangan sendiri merupakan sikap 

yang terbentuk ketika seseorang mampu mengelola dan merencanakan 

keuangan yang nantinya dapat ditabung dan menerima resiko yang terjadi 

untuk kebutuhan masa depan (Susanti,dkk.,2017). 

 

Menurut Arinti (2020) perilaku keuangan adalah kemampuan individu 

dalam mengatur keuangannya dalam hal perencanaan, pengelolaan dan 

pengendalian serta penyimpanan keuangan. Berdasarkan pengertian diatas 

dapat dijelaskan bahwa perilaku keuangan merupakan cara seorang 

individu dalam mengelola keuangannya dengan  merencanakan, mengelola 

dan menabung untuk kebutuhan dimasa depan. 
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b. Faktor – Faktor Perilaku Keuangan  

 

Perilaku keuangan merupakan tingkah laku yang dilakukan oleh seseorang 

dalam mengelola keuangan yang dimiliki. Setiap individu memiliki ciri 

khas dan kecenderungan yang berbeda sebagai akibat dari faktor-faktor 

yang mempengaruhi individu tersebut baik secara internal maupun 

eksternal. Sepeti yang dijelaskan oleh Yuniningsih (2020) ada beberapa 

faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan yaitu sebagai berikut: 

 

1. Psikologi  

Irhan dalam Noviani (2021) menjelaskan psikologi merupakan ilmu 

pengetahuan yang menjelaskan perilaku individu maupun kelompok 

secara terbuka maupun tertutup. Peran psikologi pada perilaku 

keuangan berasal dari sisi afektif yang merupakan tingkat emosi dari 

setiap individu, sisi kognitif yang mencerminkan bagaimana tingkat 

pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang dan sisi psikomotorik yaitu 

tingkat pemahaman seseorang dalam melakukan tindakan setelah 

menerima informasi. Berikut ini beberapa faktor yang terdapat pada 

psikologi yang mempengaruhi perilaku keuangan: 

 

a. Emosi. Emosi sangat berpengaruh pada pengembilan keputusan 

pada perilaku keuangan. 

b. Rasa Penyesalan (loss aversion), menjelaskan mengenai kepekaan 

seseorang terhadap kerugian yang menyebabkan rasa penyesalan. 

c. Regret aversion, merupakan faktor yang menentukan tingkat emosi 

seseorang dalam menghadapi suatu kondisi atau masalah. 

d. Herding, yaitu perilaku seseorang yang memiliki sikap ingin 

mengikuti gaya orang lain dan trend terbaru. 

e. Overconfidence, yaitu menunjukan sikap seseorang yang memiliki 

tingkat kepercayaan diri yang tinggi dalam hal kekayaan, 

pengetahuan, dan pendidikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



15 

 

2. Demografi  

 

Faktor demografi berkaitan dengan pengambilan keputusan yang 

melibatkan lebih dari satu individu dengan melihat pendapat dan cara 

dari seseorang. Pada demografi terdapat beberapa hal yang dapat 

mempengaruhi perilaku keuangan seperti pendapatan, faktor usia dan 

pengalaman.  

 

Menurut Aprilia dalam Noviani (2021) terdapat dua faktor sosiologi 

yang mempengaruhi perilaku keuangan yaitu sebagai berikut: 

a. Status Sosial Orang Tua 

Status sosial orang tua dapat menjadi tolak ukur status sosial 

mahasiswa, hal ini berdasarkan ukuran kekayaan, kehormatan, 

pendapatan dan kekuasaan orang tua. 

b. Kelompok Referensi  

Kelompok referensi merupakan kelompok yang dapat menjadi 

acuan dalam berperilaku seperti keluarga, teman sebaya, idola 

maupun lingkungan. 

 

Selcuk dalam Rokhmah (2021)  juga berpendapat bahwa ada tiga faktor 

yang mempengaruhi perilaku keuangan yaitu sebagai berikut:  

a. Literasi keuangan (financial literacy), yaitu pengetahuan dan 

keterampilan seorang individu dalam mengelola keuangan. 

b. Agen sosialisasi keuangan (financial socialization),yaitu seseorang 

yang berinteraksi untuk mendapatkan keterampilan keuangan. 

c. Sikap terhadap uang (attitude to wards money), ialah sikap 

seseorang terhadap pendapatan yang dimilikinya.  

 

c. Tingkat Literasi Keuangan 

 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2013) tingkat literasi keuangan dapat 

dibagi menjadi empat jenis tingkatan, yaitu sebagai berikut: 

1. Well Literate 

Pada tingkatan ini seseorang memiliki pengetahuan dan percaya 

terhadap lembaga jasa keuangan serta produk dari jasa keuangan 

termasuk fitur, manfaat dan resiko, hak dan kewajiban terhadap produk 

jasa keuangan serta memiliki keterampilan dalam menggunakan serta 

memanfaatkan produk jasa keuangan. 
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2. Sufficient Literate 

Pada tingkatan ini, seseorang memiliki pengetahuan dan keyakinan 

tentang lembaga jasa keuangan serta produk dari jasa keuangan 

termasuk fitur, hak dan kewajiban terkait produk jasa keuangan. 

3. Less Literate 

Pada tingkatan ini, seseorang hanya memiliki pengetahuan terkait 

lembaga jasa keuangan, produk dan jasa keuangan. 

4. Note Literate 

Pada tingkatan terakhir ini seseorang tidak memiliki pengetahuan dan 

keyakinan tentang lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa 

keuangan, serta tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan 

produk dan jasa keuangan. 

 

d. Indikator Perilaku keuangan  

 

Menurut Nababan dan Sadalia dalam Noviani (2021)  perilaku keuangan 

merupakan bagaimana seseorang mampu dalam mengelola keuangannya 

dengan baik dan benar. Adapun beberapa indikator perilaku keuangan, 

sebagai berikut:  

1. Membayar tagihan tepat waktu. 

2. Membuat anggaran pengeluaran. 

3. Mencatat pengeluaran. 

4. Menabung.  

5. Menyiapkan dana tidak terduga 

6. Membandingkan harga antar toko sebelum memutuskan untuk 

membeli. 

 

Arianti (2020) juga memaparkan beberapa indikator dalam perilaku 

keuangan yaitu sebagai berikut: 

1. Jenis anggaran dan perencanaan keuangan. 

2. Teknik dalam menyusun perencanaan keuangan. 

3. kegiatan menabung. 

4. Investasi. 

5. Pengeluaran tidak terduga. 
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Susanti,dkk. (2017) juga menyatakan bahwa terdapat beberapa indikator 

perilaku keuangan yaitu sebagai berikut:  

1. Pengelolaan keuangan  

2. Keterampilan dalam mengelola keuangan  

3. Mengatur pemasukan dan pengeluaran keuangan  

4. Mencatat pengeluaran pada kehidupan sehari-hari 

5. Menyediakan dana untuk pengeluaran tidak terduga 

 

2. Literasi Keuangan  

 

a. Hakikat Literasi Keuangan  

 

Literasi Keuangan merupakan  pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan 

yang mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai 

kesejahteraan. Sejalan dengan pendapat Kusmaningtyas dan Sakti (2017) 

literasi keuangan merupakan serangkaian proses yang bertujuan untuk 

mengolah keuangan dan berpartisipasi dalam kehidupan ekonomi. Dengan 

kata lain, literasi keuangan adalah suatu pengetahuan atau pemahaman atas 

konsep dan resiko keuangan yang berkaitan dengan keterampilan dan 

keyakinan seseorang untuk menerapkan pemahaman dan meningkatkan 

pengetahuan mengenai literasi keuangannya dalam mengambil suatu 

keputusan secara efektif yang dapat meingkatkan kesejahteraan finansial.  

 

Literasi keuangan dengan pemahaman mengenai pengelolaan keuangan 

merupakan perilaku ekonomi yang berkembang di masyarakat agar 

terhindar dari masalah keuangan. Seseorang yang memiliki kemampuan 

dan pengetahuan mengenai literasi keuangan dengan baik maka mampu 

dalam mengartikan uang dalam sudut pandang yang berbeda dan memiliki 

keterampilan dalam mengendalikan keuangannya. Pernyataan tersebut 

sesuai dengan pendapat Abdurrahman dan Oktapiani (2019) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa literasi keuangan merupakan 

pengetahuan dan kemampuan seseorang untuk mengalokasikan keuangan 

dengan baik dan benar.  
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Menurut Apriliani (2017) literasi keuangan dapat diartikan sebagai suatu 

kegiatan yang meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan keyakinan 

masyarakat dalam mengelola keuangan pribadi dengan lebih baik. Dengan 

memahami literasi keuangan dengan benar maka akan memberikan 

keamanan dan kenyamanan dalam mengelola keuangan. Literasi keuangan 

sangat penting terutama bagi mahasiswa, jika mahasiswa memiliki literasi 

keuangan yang rendah maka akan berdampak pada perencanaan keuangan 

yang tidak stabil sehingga berakibat pada kesejahteraan kehidupan dimasa 

depan. Literasi keuangan sebenarnya diperlukan pada kehidupan sehari-

hari karena  manusia dapat dikatakan sebagai makhluk ekonomi dimana 

setiap individu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan bertindak secara 

rasional yang berkaitan dengan keuangan. Hal ini sesuai dengan 

kesimpulan tentang literasi keuangan yang merupakan kemampuan dalam 

memahami kondisi keuangan dan pengelolaan keuangan melalui 

perencanaan yang sesuai dengan kondisi kehidupan ekonomi. 

 

b. Prinsip – Prinsip Dasar Literasi Keuangan  

 

Menurut OJK dalam Strategi Nasional Literasi Keuangan Indoensia (2017) 

terdapat 4 prinsip dasar dalam literasi keuangan, yaitu sebagai berikut: 

a. Inklusif Keuangan  

Pada inklusi keuangan ini, literasi keuangan harus mencakup semua 

golongan masyarakat. 

b. Sistematis dan Teratur 

Sistematis dan teratur pada literasi keuangan disampaikan secara 

terperinci, mudah dipahami, sederhana dan pencapaiannya dapat 

diukur. Kegiatan yang dikerjakan memiliki cara yang sesuai dengan 

strategi, kebijakan otoritas dan kebijakan pelaku usaha jasa keuangan 

serta memiliki indikator untuk mendapatkan informasi mengenai 

peningkatan literasi keuangan. 

c. Berorientasi pada Pencapaian dan Berkelanjutan 

Kegiatan yang dilaksanakan dapat memperoleh tujuan dalam 

meningkatkan literasi keuangan dengan memanfaatkan sumber daya 

yang tersedia. Kegiatan yang dilaksanakan secara terus menerus dan 

mempunyai target jangka panjang untuk mecapai tujuan yang telah 

ditetapkan. 

d. Kolaborasi 

Berkolaborasi dengan seluruh pihak yang berkepentingan untuk 

menerapkan literasi keuangan. 
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c. Aspek – Aspek Literasi keuangan  

 

Menurut Mandell&Klein dalam Yuniningsih (2020) terdapat beberapa 

aspek dalam literasi keuangan yang dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Pengetahuan Dasar Keuangan (basic personal finance) 

Pengetahuan dasar keuangan ini berkaitan dengan pemahaman 

seseorang mengenai sistem keuangan, misalkan tentang bunga 

diskonto, inflasi, bungan majemuk, nilai waktu, tingkat likuiditas dan 

tingkat solvabilitas. 

b. Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan ini berkaitan dengan bagaimana seseorang 

mengelola keuangannya sendiri yang harus memilih antara kebutuhan 

atau keinginan. Semakin baik seseorang dalam memanajemen 

keuangannya maka semakin baik pula pengelolaan keuangannya. 

c. Manajemen Kredit dan Hutang 

Manajemen ini berkaitan dengan tindakan seseorang dalam 

mengajukan kredit atau hutang dikarenakan kekurangan dana. 

Kekurangan dana ini bisa disebabkan oleh gaya hidup yang hedon dan 

lebih mementingkan keinginan dari kebutuhan. 

d. Tabungan dan Investasi 

Tabungan merupakan sebagian pendapatan yang disisihkan atau tidak 

terpakai dalam kebutuhan hidup. Tabungan dan investasi ini saling 

berkaitan dalam keuntungan di masa depan. 

e. Manajemen Resiko 

Manajemen resiko ini berkaitan dengan resiko-resiko yang akan terjadi 

jika tidak mengelola keuangan dengan baik. Manajemen resiko 

merupakan manajemen yang dapat digunakan untuk mengatasi resiko 

terutama resiko keuangan yang akan dihadapi oleh setiap individu. 
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d. Indikator Literasi Keungan  

 

Menurut Widayati dalam Rokhmah (2021) terdapat 15 indikator literasi 

keuangan yang sudah disesuaikan dengan kondisi Indonesia, Yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mencari pilihan-pilihan dalam berkarir 

2. Memahami faktor yang mempengaruhin gaji bersih. 

3. Mengenal sumber-sumber pendapatan. 

4. Menjelaskan bagaimana mencapai kesejahteraan dan memenuhi tujuan 

keuangan. 

5. Memahami anggaran menabung. 

6. Memahami asuransi. 

7. Menganalisis risiko, pengembalian dan likuiditas. 

8. Mengevaluasi alternatif-alternatif investasi. 

9. Menganalisis keuntungan dan kerugian berutang. 

10. Mampu membuat pencatatan keuangan. 

11. Memahami laporan neraca, laba rugi, dan arus kas. 

 

3. Gaya Hidup  

 

a. Hakikat  Gaya Hidup  

 

Gaya hidup menunjukan bagaimana seseorang menghabiskan waktu dan 

uangnya untuk kegiatan dalam memilih produk ataupun jasa yang mereka 

butuhkan. Gaya hidup sebagai cara seseorang untuk mengalokasikan 

keuangannya bersamaan dengan waktu yang dimiliki untuk hidupnya. Hal 

ini berarti seiring berjalannya waktu setiap individu akan merubah pola 

hidupnya dengan membeli barang-barang ataupu jasa yang mereka 

inginkan maupun dibutuhkan. 

 

Menurut Azizah (2020) gaya hidup adalah pola hidup seseorang yang 

digambarkan dalam aktivitas, minat dan pendapatnya terhadap 

membelanjakan uang dan mengalokasikan waktu yang dimiliki. Gaya 

hidup juga dapat diartikan sebagai cara seseorang dalam menghabiskan 

waktunya, mengalokasikan uangnya, dan mengendalikan lingkungan 

sekitarnya sesuai dengan waktu yang dimiliki (Sada,2022). 
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Menurut Kusnandar dan Kurniawan (2018) gaya hidup merupakan pola 

hidup seseorang yang digambarkan melalui kegiatan, minat dan opini. 

Gaya hidup sendiri menggambarkan seseorang yang berinteraksi dengan 

lingkungannya. Gaya hidup berkembang karena adanya kebutuhan, 

tuntutan dan perilaku yang menjelaskan bahwa perilaku akan terulang jika 

membawa kepuasan.  

 

Sesuai dengan pernyatan diatas dapat diartikan bahwa gaya hidup 

merupakan pola hidup seseorang yang dapat digambarkan melalui 

aktivitas, minat dan pendapat dalam hal mengelola keuangannya 

berdasarkan pengalokasian waktu yang dimilikinya. 

 

b. Jenis – Jenis Gaya Hidup  

 

Menurut Mowen dan Minor dalam Khabiba (2020) ada sembilan jenis gaya 

hidup yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Funcionalists, yaitu menghabiskan uang untuk hal-hal yang peting. 

Pada funcionalists kebanyakan seseorang yang memiliki pendapatan 

yang standar dan sudah memiliki pengalaman hidup yang cukup baik. 

2. Nurturers, yaitu biasanya seseorang yang memiliki pendapatan rendah 

dan cenderung fokus pada keluarga dan hal-hal yang menurut mereka 

penting. 

3. Aspirers, yaitu seseorang fokus pada kenikmatan hidup yang mewah. 

Pada jenis ini seseorang memiliki pendidikan yang tinggi dan memiliki 

pola pikir yang individualisme.  

4. Experientials, pada jenis keempat ini seseorang cenderung 

menghabiskan uangnya untuk membeli barang-barang terbaru dan 

untuk memuaskan diri atau hobi. 

5. Succeeders, yaitu seseorang yang menghabiskan uang untuk 

pendidikan dan kemajuan diri. Pada jenis gaya hidup ini kebanyak 

memiliki pendapatan diatas rata-rata dan berpendidikan tinggi. 

6. Moral majority, yaitu pengeluaran keuangan untuk organisasi, maslah 

politk dan keagamaan. 

7. The golden years, yaitu jenis gaya hidup yang kebanyakan adalah para 

pensiunan dan memiliki pendapatan dikelas menengah keatas serta 

menghabiskan uangnya untuk pembelian rumah dan hiburan. 

8. Sustainers, yaitu kelompok seseorang yang memiliki umur yang 

dewasa namun sudah pensiun. Gaya hidup jenis ini cenderung 

menghabiskan uangnya untuk kebutuhan sehari-hari dan hiburan 

9. Substisters, yaitu seseorang yang memiliki tingkat sosial ekonomi yang 

rendah dan menghabiskan uangnya untuk kebutuhan sehari-hari. 
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c. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Gaya Hidup 

 

Menurut Susanto dalam Noviani (2021) terdapat dua faktor yang 

mempengaruhi gaya hidup, yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor Internal  

Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri 

seseorang. Adapun beberapa faktor internal yang dapat mempengaruhi 

gaya hidup diantaranya : 

a. Sikap  

Sikap atau perilaku yang dapat diartikan sebagai cara pemahaman 

mengenai keadaan dan pikiran yang dipengaruhi oleh budaya, 

tradisi maupun lingkungan.  

b. Pengalaman  

Pengalaman seseorang dapat mempengaruhi opini seseorang yang 

dilihat dari pengalaman masa lalu yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi gaya hidup. 

c. Kepribadian  

Setiap individu memiliki kepribadian yang berbeda-beda dan sering 

berubah seiring berjalannya waktu sehingga penting untuk 

diperhatikan karena mempengaruhi perilaku keuangan.  

d. Konsep diri 

Konsep diri ini berkaitan dengan kesadaran diri pada setiap individu 

dalam hal melihat minat pada objek tertentu.  

e. Motivasi 

Perilaku seseorang dapat dibentuk dari motivasi yang dimiliki, 

seperti dalam hal memenuhi kebutuhan fisik, merasa aman dan 

dihargai.  

f. Presepsi  

Presepsi merupakan cara setiap individu untuk memilih, mengatur 

dan memilah informasi untuk memahami suatu hal. 

 

2. Faktor Eksternal  

Berikut ini beberapa faktor eksternal yang dapat mempengaruhi gaya 

hidup: 

a. Kelompok referensi  

Kelompok referensi ini adalah sekelompok orang yang memiliki 

pengaruh terhadap individu secara langsung dan tidang langsung. 
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b. Keluarga  

Keluarga memiliki pengaruh besar dalam hidup seseorang terutama 

dalam membentuk sikap dan perilaku seseorang sehingga peran 

keluarga sangat berpengaruh terhadap gaya hidup seseorang 

(Rizal.dkk,2019)  

c. Kelas sosia  

Kelas sosial merupakan kelompok yang sama dalam masyarakat 

yang memiliki status, minat dan sikap yang sama. Kelas sosial 

memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap gaya hidup 

seseorang.  

d. Kebudayaan  

Kebudayaan juga dapat mempengaruhi gaya hidup seseorang. 

Kebudayaan yang meliputi tradisi, adat istiadat, kepercayaan, 

norma, moral, dan hukum akan membentuk gaya hidup setiap 

individu. 

 

d. Indikator Gaya Hidup  

Menurut Kusnandar dan Kurniawan (2018) terdapat tiga indikator gaya 

hidup yaitu sebagai berikut: 

1. Kegiatan, yaitu suatu tindakan yang dilakukan secara nyata dan terus 

menerus. 

2. Minat, merupakan usaha yang secara aktif dapat dilaksanakan 

berdasarkan tujuan tertentu. 

3. Opini/pendapat, adalah suatu tanggapan terhadap informasi atau 

kegiatan yang dijelaskan dalam suatu kalimat. 

 

Menurut Noviani (2021) menjelaskan beberapa indikator pada gaya hidup 

yaitu sebagai berikut: 

1. Membelanjakan uang untuk kebutuhan. 

2. Mengikuti gaya sesuai dengan kemampuan. 

3. Memilih dan memilah ketertarikan terhadap suatu barang 

4. Mampu membandingkan harga pada setiap produk. 

5. Timbul rasa senang karena diri sendiri. 
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Fungky,dkk., (2021) juga memaparkan tiga indikator gaya hidup yaitu 

aktivitas, minat, dan opini yang dapat diukur melalui hal sebagai berikut: 

1. Sering berkumpul dengan teman. 

2. Gemar mengoleksi barang-barang mewah. 

3. Selalu mengikuti gaya terbaru. 

 

Kusumaningtyas dan Sakti (2017) juga berpendapat bahwa ada tiga 

indikator gaya hidup yaitu diantaranya: 

1. Kebiasaan. 

2. Cara berpikir.  

3. Kepemilikan benda. 

 

4. Lingkungan Sosial  

 

a. Hakikat Lingkungan Sosial 

 

Lingkungan tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan seseorang karena 

lingkungan dan seseorang memiliki hubungan yang timbal balik dan saling 

mempengaruhi. Lingkungan sosial sendiri menjadi salah satu faktor yang 

menjadikan seseorang melakukan suatu tindakan dan perubahan-perubahan 

di hidupnya. Berdasarkan pendapat Abdurrahman dan Oktapiani (2019) 

lingkungan sosial dapat dijelaskan sebagai suatu tempat dimana bermacam-

macam interaksi sesama manusia dengan lingkungannya dapat dilihat 

secara nyata. Lingkungan sosial merupakan faktor yang berhubungan 

dengan perilaku antar manusia dengan sekitarnya. Lingkungan sosial 

sendiri merujuk pada teman sebaya, keluarga, dan lingkungan tempat 

tinggal serta lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi hidup seseorang  

 

Lingkungan sosial tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia karena 

pada lingkungan terdapat hubungan yang memiliki interaksi antar manusia 

secara timbal balik. Sejalan dengan pendapat Andansari (2018) lingkungan 

sosial adalah tempat berlangsungnya berbagai macam interaksi antar 

seseorang dengan simbol dan nilai norma yang sudah ada pada lingkungan 

sekitarnya. lingkungan sosial adalah salah satu faktor yang dapat merubah 

perilaku seseorang secara umum.  
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Menurut fauzi (2021) lingkungan sosial merupakan suatu keadaan yang ada 

disekitar manusia yang dapat mempengaruhi perkembangan hidup manusia 

tersebut berdasarkan karakteristik dan pergaulan pada lingkungan tersebut. 

Subagio (2019) juga berpendapat lingkungan sosial merupakan sarana 

untuk berinteraksi antara manusia dan lingkungan sekitarnya yang dapat 

membentuk suatu perilaku.  

 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat dijelaskan bahwa lingkungan 

sosial merupakan tempat atau wadah bagi seseorang untuk saling 

berinteraksi dengan lingkungannya dengan melakukan suatu kegiatan 

bersama untuk saling beradabtasi dan memberikan perubahan pada 

kehidupannya. Lingkungan sosial sendiri berisikan semua orang dan 

lingkungan lainnya yang secara langsung maupun tidak langsung dapat 

mempengaruhi dan merubah pola hidup seseorang.  

 

b. Jenis lingkungan sosial 

 

Menurut Peter&Olson dalam Subagio (2019) lingkungan sosial dapat 

dibagi menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut: 

1. Lingkungan Sosial Makro 

Lingkungan sosial makro merupakan interaksi sosial yang secara tidak 

langsung dan merupakan interaksi sosial yang memiliki kelompok 

masyarakat yang besar dan sangat luas. Jenis lingkungan sosial mikro 

ini diantaranya; lingkungan ekonomi, lingkungan politik dan 

lingkungan teknologi.  

2. Lingkungan Sosial Mikro 

Lingkungan mikro adalah interaksi sosial yang dilakukan secara 

langsung dan dapat mempengaruhi pola hidup seseorang secara 

langsung. Jenis lingkungan sosial mikro ini diantaranya; keluarga, 

teman sebaya, lingkungan sekitar dan lingkungan pendidikan.  
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c. Indikator lingkungan sosial 

Seseorang melakukan tindakan berdasarkan dorongan yang diterima dari 

dalam diri dan lingkungan sosialnya. Dalyono dalam Rokhmah (2021) 

memaparkan beberapa indikator lingkungan sosial, sebagai berikut: 

1. Teman Sebaya 

Teman sebaya memiliki pengaruh yang signifikan sebab kebanyakan 

seorang individu menghabiskan waktu bermainnya dengan teman 

sehingga teman sebaya memiliki pengaruh yang cukup besar dalam 

merubah pola perilaku seseorang. Teman sebaya berperan penting 

dalam perkembangan perilaku seseorang, salah satunya adalah 

memberikan informasi dan perbandingan tentang dunia luar di luar 

keluarga (Rahmah,dkk, (2020).  

2. Lingkungan Tetangga 

Lingkungan tetangga juga memiliki pengaruh terhadap pola dan 

perilaku seseorang. Interaksi yang dilakukan setiap harinya dapat 

merubah tingkah laku seseorang tersebut.  

3. Kegiatan dalam Masyarakat 

Banyak mengikuti kegiatan-kegiatan dalam masyarakat juga dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang. Kegiatan – kegiatan yang banyak 

menyita waktu dapat merubah perilaku seseorang secara positif 

maupun negatif.  

 

Menurut Sari (2015) indikator lingkungan sosial dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Lingkungan Kampus 

Lingkungan kampus merupakan lingkungan mahasiswa untuk 

melaksanakan kegiatan belajar dan menjalani aktivittas-aktivitas diluar 

jam kuliah. Pada lingkungan ini mahasiswa tentu sering melakukan 

interaksi secara terus menerus baik dalam hal menuntut ilmu maupun 

dalam berorganisasi selama masa pendidikan. Sehingga lingkungan 

kampus ini juga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap 

pengelolaan keuangan mahasiswa dan mampu merubah gaya hidup 

mahasiswa tersebut.  

2. Lingkungan Keluarga 

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama seseorang untuk 

memulai berinteraksi dan memberikan tuntunan serta peran dalam 

mengembangkan kepribadian seseorang sehingga lingkungan keluarga 
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juga cukup berperan penting dalam menentukan baik dan buruknya 

perilaku seseorang. Lingkungan keluarga memiliki peran yang sangat 

penting dalam pemilihan karir seorang anak karena dalam menentukan 

masa depan, anak cenderung berkonsultasi dengan sesama anggota 

keluarga misalnya orang tua, kakak, adik ataupun anggota keluarga 

lainnya (Winatha,dkk. 2022). 

3. Lingkungan Masyarakat  

Lingkungan masyarakat merupakan tempat seseorang untuk melakukan 

interaksi dan sosialisasi yang saling mempengaruhi satu sama lainnya.  

 

B. Keterkaitan Penelitian Dengan Program Studi Pendidikan Ekonomi  

 

Program Studi Pendidikan Ekonomi merupakan salah satu program studi yang 

ada pada jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS) Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. Tujuan Program Studi 

Pendidikan Ekonomi adalah untuk menghasilkan lulusan yang profesional, 

berintegritas, dan berdaya saing tinggi, serta berjiwa entreprencur. Program ini 

juga berkomitmen untuk menyelenggarakan penelitian yang sesuai dengan 

karakteristik PSPE untuk mendukung kualitas lulusan. 

 

Penelitian ini meneliti mengenai literasi keuangan dan perilaku keuangan. 

Perilaku keuangan berkaitan dengan pemahaman dan penguasaan konsep 

akuntansi dan perencanaan keuangan, serta pengantar akuntansi, praktik 

akuntansi, akuntansi manajemen, dan akuntansi keuangan menengah dan 

lanjutan. Penelitian ini meneliti mengenai perilaku keuangan mahasiswa pada 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Salah satu manfaat dari adanya 

mata kuliah akuntansi dan keuangan adalah menerapkan perilaku keuangan 

pada mahasiswa yang meliputi kemampuan untuk mengatur dana keuangan 

pada kehidupan sehari-hari dan kesejahteraan masa depan.  

 

Penelitian ini berkaitan dengan pembelajaran pengantar akuntansi dan 

manajemen keuangan. Akuntansi adalah bidang studi yang mempelajari 

bagaimana transaksi keuangan dicatat, dikelola, dan didistribusikan, serta 

dibuat laporan keuangan. Dalam program studi pendidikan ekonomi, ada 

banyak mata kuliah akuntasi yang dikaitkan dengan variabel literasi dan 

perilaku keuangan dalam penelitian ini. Perilaku keuangan merupakan 
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kemampuan seseorang memiliki pemahaman dan dapat menerapkan 

perencanaan, penganggaran, pengelolaan, pengendalian dan penyimpanan 

keuangan pada kehidupan sehari-hari. Seseorang yang sudah menerapkan 

perilaku keuangan pada kehidupan sehari-hari tentu sudah memiliki 

kesejahteraan finansial yang baik. Kemudian, literasi keuangan juga dapat 

menjadi acuan seseorang dalam menyusun laporan keuangan agar 

menghasilkan informasi yang akurat dan bermanfaat. Seseorang yang mampu 

menyusun laporan keuangan dengan baik tentu memiliki pemahaman literasi 

keuangan yang baik dari aspek pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan.  

 

Terdapat beberapa mata kuliah pada Program Studi Pendidikan Ekonomi yang 

berkaitan dengan penelitian ini. salah satu variabel yang diteliti pada penelitian 

ini adalah variabel gaya hidup dan lingkungan sosial. Gaya hidup dan 

lingkungan sosial berkaitan dengan mata kuliah pengantar ilmu ekonomi dan 

ekonomi mikro. Pengantar ilmu ekonomi merupakan mata kuliah yang 

mempelajari dasar-dasar ilmu ekonomi. Sedangkan ekonomi mikro merupakan 

pebelajaran yang berkaitan dengan pengambilan suatu keputusan yang 

dilakukan oleh konsumen maupun produsen dalam suatu perekonomian. Gaya 

hidup merupakan cara seseorang dalam menghabiskan uang dan waktunya 

dalam memilih dan membeli suatu barang dan jasa berdasarkan keinginan 

maupun kebutuhan hidupnya. Pada mata kuliah ekonomi mikro gaya hidup 

berkaitan dengan materi kebutuhan yaitu segala sesuatu yang diperlukan oleh 

seseorang untuk mempertahankan kelangsungan hidup. Kebutuhan disini bisa 

berkaitan dengan kebutuhan primer, sekunder, tersier dan kebutuhan menurut 

waktunya dan lainnya. Seorang individu yang ingin memiliki kesejahteraan 

finansial tentu memahami kebutuhan gaya hidup yang sesuai dengan kondisi 

ekonomi guna mencapai taraf kesejahteraan. Untuk lingkungan sosial sendiri 

berkaitan dengan faktor dari sistem ekonomi yaitu sumber historis, sikap 

penduduk, nilai moral dan adat serta kebiasaan pada masyarakat. Lingkungan 

sosial merupakan ruang lingkup seseorang untuk melakukan interaksi dengan 

sesama baik secara langsung maupun tidak langsung dimana nantinya dapat 

mempengaruhi perilaku individu. Dengan demikian, lulusan Program Studi 

Pendidikan Ekonomi memiliki kemampuan untuk menjadi tenaga pendidik 
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yang berkualitas dan profesional yang sesuai dengan visi, misi, dan tujuan 

PSPE karena mereka memiliki pemahaman yang kuat dan kemampuan untuk 

menjelaskan konsep ekonomi secara akurat. 

 

C. Hasil Penelitian Yang Relevan  

 

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang dijadikan peneliti sebagai 

bahan tambahan acuan dan pertimbangan, sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Hasil Penelitian Yang Relevan  

 

No. Penulis Judul Hasil Penelitian 

1.  Sri Wahyuni 

Abdurrahman, 

Seril Oktapiani 

(2019) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan 

Lingkungan Sosial 

Terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa 

Ada pengaruh signifikan 

antara literasi keuangan 

dan lingkungan sosial 

terhadap perilaku 

keuangan dengan nilai 

probabilitas literasi 

keuangan sebesar 0.022 < 

0.05 dan probabilitas dan 

lingkungan sosial sebesar 

0.017 < 0.05. 

Persamaan: Persamaan 

pada penelitian yang 

dilakukan oleh Sri 

Wahyuni Abdurrahman 

dan Seril Oktapiani, yaitu 

sama-sama menggunakan 

variabel literasi keuangan 

dan lingkungan sosial 

sebagai objek penelitian 

dan menggunakan subjek 

mahasiswa sebagai sampel 

dalam penelitian, serta 

sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif 

Perbedaan: Perbedaan 

pada penelitian ini tempat 

serta waktu pelaksanaan 

penelitian. 
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  Tabel 5 . Lanjutan  

 

2. Nurul Safura 

Azizah (2020) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Gaya Hidup 

Pada Perilaku 

Keuangan Pada 

Generasi Milenial 

Ada pengaruh yang positif 

antara literasi keuangan 

dengan perilaku keuangan 

milenial, dan terdapat juga 

pengaruh antara gaya 

hidup dengan perilaku 

keuangan. 

Persamaan: Persaman 

pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nurul 

Safura Azizah, yaitu sama-

sama menggunakan 

variabel literasi keuangan 

dan gaya hidup sebagai 

variabel independen  dan 

perilaku keuangan sebagai 

variabel dependen serta 

sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif. 

Perbedaan: perbedaan 

pada penelitian ini terdapat 

pada subjek penelitian, 

tempat penelitian dan 

waktu pelaksanaan 

penelitian. 

3. Yohanes Maria 

Vianey Kenale 

Sada (2022) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan, Gaya Hidup 

dan Lingkungan Sosial 

Terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa 

Ada pengaruh positif 

antara literasi keuangan 

dan lingkungan sosial 

terhdap perilaku keuangan 

yang dapat dilihat pada 

nilai signifikasi variabel 

literasi keuangan 0.000 < 

0.05 dan nilai variabel 

lingkungan sosial sebesar 

0,040 < 0.05  

Persamaan: Persaman 

pada penelitian yang 

dilakukan oleh Yohanes 

yaitu sama-sama 

menggunakan variabel` 

literasi keuangan dan gaya 

hidup dan lingkungan 

sosial sebagai variabel 

independen  dan perilaku 

keuangan sebagai variabel 
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Tabel  5. Lanjutan  

 

   dependen serta sama-sama 

menggunakan pendekatan 

kuantitatif. 

Perbedaan: perbedaan 

pada penelitian ini pada 

tempat dan waktu 

pelaksanaan penelitian. 

4. Resa Nur 

Rokhmah 

(2021 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan 

Lingkungan Sosial 

Terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa 

Falkutas Ekonomi dan 

Bisnis UNISMUH 

Makassar 

Ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel 

literasi keuangan dan 

lingkungan sosial terhadap 

perilaku keuangan yang 

dapat ditunjukan dengan 

persentase sebesar 59,5 %.  

Persamaan: Persamaan 

pada penelitian yang 

dilakukan oleh Resa Nur 

Rokhmah, yaitu sama-

sama menggunakan 

variabel literasi keuangan 

dan lingkungan sosial 

sebagai objek penelitian 

dan menggunakan subjek 

mahasiswa sebagai sampel 

dalam penelitian, serta 

sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif.  

Perbedaan: Perbedaan 

pada penelitian ini yaitu 

tempat serta waktu 

pelaksanaan penelitian. 

5. Ade Noviani 

(2021) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Gaya 

Hidup Terhadap 

Perilaku Keuangan 

Mahasiswa Manajemen 

Universitas Islam Riau 

Ada pengaruh secara 

positif dan signifikan 

antara literasi keuangan 

perilaku keuangan yang 

dapat dibuktikan dengan 

Nilai koefisien sebesar 

0.686 atau 68,6 %. 

Persamaan : Persamaan 

pada penelitian yang 

dilakukan oleh Ade 

Noviani, yaitu sama-sama 

menggunakan variabel 

literasi keuangan dan gaya 

hidup sebagai objek 

penelitian dan 
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Tabel 5 . Lanjutan  

 

   menggunakan subjek 

mahasiswa sebagai sampel 

dalam penelitian, serta 

sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif.  

Perbedaan: Perbedaan 

pada penelitian ini yaitu 

pada tempat serta waktu 

pelaksanaan penelitian. 

6. Mutiara Nabila 

Aprinthasari 

dan Widiyanto 

(2020) 

Pengaruh Literasi 

Keuangan dan 

Lingkungan Sosial 

Terhadap Perilaku 

Keuangan Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Ada pengaruh secara 

silmutan dan signifikan 

antara literasi keuangan 

dan lingkungan sosial 

terhadap perilaku 

keuangan yang dapat 

dibuktikan dengan nilai 

koefisien sebesar 38,4%.  

Persamaan: persamaan  

pada penelitian yang 

dilakukan oleh Mutiara 

Nabila Aprinthasari dan 

Widiyanto, yaitu sama-

sama menggunakan 

variabel literasi keuangan 

dan lingkungan sosial 

sebagai objek penelitian  

Perbedaan: Perbedaan 

pada penelitian ini adalah 

pada tempat serta waktu 

pelaksanaan penelitian. 

7. Anisah (2021) Pengaruh Literasi 

Keuangan, Kontrol Diri 

dan Lingkungan Sosial 

Terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa 

Ada pengaruh positif dan 

signifikan variabel literasi 

keuangan dan lingkungan 

sosial dengan perilaku 

keuangan yang dapat 

dibuktikan dengan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,005 

untuk variabel literasi 

keuangan dan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,005 

untuk variabel lingkungan 

sosial.  
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   Tabel 5. Lanjutan 

 

   Persamaan: persamaan  

pada penelitian yang 

dilakukan oleh Anisah, 

yaitu sama-sama 

menggunakan variabel 

literasi keuangan dan 

lingkungan sosial sebagai 

objek penelitian dan 

menggunakan subjek 

mahasiswa sebagai sampel 

dalam penelitian, serta 

sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif.  

Perbedaan: Perbedaan 

pada penelitian ini yaitu 

pada objek kontrol diri dan 

tempat serta waktu 

pelaksanaan penelitian. 

8. Wimpi Siski 

Pirari (2020) 

Pengaruh Literasi 

keuangan dan Gaya 

Hidup Terhadap 

Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa Prodi 

Manajemen Universitas 

Muhammadiah Sumatra 

Utara 

Ada pengaruh secara 

silmutan antara literasi 

keuangan dan gaya hidup 

dengan pengelolaan 

keuangan mahasiswa yang 

dapat dibuktikan dengan 

nilai Fhitung  7,722 > 

Ftabel 3,09 (sig. 0,000) 

dengan sig 0,001 <  0,05.  

Persamaan : Persamaan 

pada penelitian yang 

dilakukan oleh Wimpi 

Siski Pirari, yaitu sama-

sama menggunakan 

variabel literasi keuangan 

dan gaya hidup sebagai 

objek penelitian dan 

menggunakan subjek 

mahasiswa sebagai sampel 

dalam penelitian, serta 

sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif.  

Perbedaan: Perbedaan 

pada penelitian ini yaitu 

pada tempat serta waktu 

pelaksanaan penelitian 
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D. Kerangka Pikir  

 

Kerangka pikir digunakan peneliti untuk mempermudah mendeskripsikan 

permasalahan dalam penelitiannya. Permasalahan yang terjadi pada penelitian 

ini berasal dari literasi keuangan, gaya hidup, lingkungan sosial dan perilaku 

keuangan. Dengan memahami literasi keuangan dengan benar maka akan 

memberikan keamanan dan kenyamanan dalam mengelola keuangan. Literasi 

keuangan sangat penting terutama bagi mahasiswa, jika mahasiswa memiliki 

literasi keuangan yang rendah maka akan berdampak pada perencanaan 

keuangan yang tidak stabil sehingga berakibat pada kesejahteraan kehidupan 

dimasa depan.  

 

literasi keuangan adalah kemampuan individu dalam memahami kondisi 

keuangan dan pengelolaan keuangan melalui perencanaan yang sesuai dengan 

kondisi kehidupan ekonominya. Literasi keuangan memiliki peran yang sangat 

penting bagi mahasiswa terutama pada perilaku keuangan, dimana jika seorang 

mahasiswa belum memiliki pengetahuan dan keterampilan mengenai literasi 

keuangan tentu mereka belum dapat mengelola keuangannya dengan baik.  

Sejalan dengan pendapat Apriliani (2017), literasi keuangan merupakan suatu 

kegiatan yang meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan 

seseorang dalam mengelola keuangan yang dimiliki dengan baik. Literasi 

keuangan ini sangat bermanfaat bagi masa depan mahasiswa dalam mengelola 

keuangannya dan literasi keuangan juga diperlukan oleh mahasiswa untuk 

dapat terbebas dari masalah keuangan. Oleh karena itu, literasi keuangan 

sangatlah berperan penting dan memiliki pengaruh terhadap perilaku keuangan 

mahasiswa.  

 

Tidak hanya literasi keuangan menjadi penyebab rendahnya perilaku keuangan 

pada mahasiswa, adapun penyebabnya yaitu gaya hidup. Gaya hidup 

merupakan gambaran pola hidup seseorang yang dapat dilihat melalui 

aktivitas, minat dan opini seseorang dalam mengelola keuangan pribadinya. 

Berdasarkan pendapat Azizah (2020) gaya hidup adalah pola hidup seseorang 

yang dilihat dari mengelola keuangan pribadi berdasarkan kegiatan dan 
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pengalokasian waktu yang dimilikinya. Jika mahasiswa memiliki gaya hidup 

yang hedon maka sudah pasti bahwa literasi keuangan dalam perilaku 

keuangannya sangat tidak baik dan begitu juga sebaliknya, jika mahasiswa 

memiliki gaya hidup sesuai dengan kemampuan dan menyesuaikan kebutuhan 

hidupnya tentu memiliki pengetahuan dalam mengelola keuangan pribadinya. 

Jadi dapat dikatakan gaya hidup dapat mempengaruhi perilaku keuangan 

mahasiswa.  

 

Selain itu, lingkungan sosial juga menjadi salah satu penyebab meningkat atau 

menurunnya perilaku keuangan mahasiswa. Lingkungan sosial merupakan 

tempat untuk seseorang saling berinteraksi dalam melakukan suatu kegiatan 

secara bersama. Sehingga hal ini menjadi salah satu penyebab rendahnya 

perilaku keuangan pada mahasiswa. Sejalan dengan pendapat Fauzi (2021), 

lingkungan sosial adalah suatu keadaan yang ada disekitar manusia yang dapat 

mempengaruhi perkembangan hidup manusia tersebut berdasarkan 

karakteristik dan pergaulan pada lingkungan. Lingkungan sosial sendiri dapat 

dijelaskan sebagai suatu tempat atau wadah untuk setiap orang saling 

berinteraksi untuk melakukan suatu kegiatan secara bersama-sama yang dapat 

merubah perilaku seseorang. Lingkungan sosial merupakan tempat berinteraksi 

seseorang baik itu dari keluarga, teman sebaya, lingkungan pendidikan, dan 

lingkungan tempat tinggal dimana setiap lingkungan dapat mempengaruhi 

perilaku dan gaya hidup setiap individu baik dilihat dari segi negatif maupun 

positif. sehingga baik buruknya lingkungan sosial mahasiswa dapat 

mempengaruhi  perilaku keuangannya.  

 

Apabila mahasiswa memiliki pengetahuan tentang literasi keuangan, gaya 

hidup dan lingkungan sosial yang baik maka akan berdampak pada perilaku 

keuangannya juga. Dengan demikian, mahasiwa dapat menghindari atau 

bahkan terbebas dari masalah keuangan dan memberi keamanan dan 

kenyamanan dalam hal mengelola keuangan dimasa depan. Oleh karena itu, 

dapat digambarkan secara garis besar hubungan antara variabel penelitian 

sebagai berikut:  
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Gambar 1. Paradigma Penelitian  

 

E. Grand Teori  

Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan teori yang dikemukan oleh Icek 

Ajzen tahun 1991, menururt Yuniningsih (2020) TPB merupakan teori perilaku 

terencana yang secara khusus menghubungkan antara keyakinan dan perilaku 

dari seseorang. Teori ini menjelaskan bahwa semua perilaku tidaklah dibawah 

kesadaran tetapi sepenuhnya diluar kesadaran yang disebabkan oleh faktor 

internal, yaitu keterampilan, kemampuan dan informasi. Faktor ekternal yang 

terdiri dari situasi dan lingkungan. teori ini sesuia dengan penelitian ini yang 

meneliti mengenai literasi keuangan, gaya hidup dan lingkungan sosial 

terhadap perilaku keuangan yang keterkaitannya dengan perilaku dari dari 

subjek pada penelitian ini.  

 

Teori yang digunakan untuk mengukur terkaitnya literasi keuangan dan 

lingkungan sosial terhadap perilaku keuangan mahasiswa yaitu menggunakan 

Theory of Planned Behavior (TPB) dengan faktor perceived behavior control 

dapat diartikan sebagai kemudahan atau kesulitan persepsi untuk melalukan 

suatu perilaku dan diharapkan dapat mencerminkan pengalaman masa lampau 

sebagai antisipasi. Oleh karena itu, dengan adanya literasi keuangan pada 

setiap diri individu dengan pemahaman pengelolaan keuangan yang baik maka 

tidak akan mengalami kesulitan dimasa sekarang maupun masa yang akan 

datang sehingga dapat menjaga keuangan dengan baik (Sada,2022).  

 

LITERASI 

KEUANGAN (X₁) 

GAYA HIDUP (X₂) 

LINGKUNGAN 

SOSIAL (X₃) 

PERILAKU 

KEUANGAN (Y) 
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Theory Of Planned Behavior (TPB) adalah teori yang digunakan untuk 

mengukur hubungan antara gaya hidup dan perilaku keuangan mahasiswa. 

Teori ini mencakup faktor sikap terhadap perilaku, yaitu keyakinan terhadap 

hasil dari perilaku, dan penilaian atau evaluasi terhadap perilaku. Gaya hidup 

pada dasarnya adalah cara seseorang mengelola waktu dan uang mereka. 

(Sada,2022). 

 

F. Hipotesis  

 

Hipotesis adalah asumsi yang dibuat oleh peneliti sebelum melakukan bukti 

penelitian. Berdasarkan tinjuan pustaka, hasil penelitian yang relevan, dan 

kerangka pikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan hipotesis 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Ada Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan Pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

2. Ada Pengaruh Gaya Hidup Terhadap Perilaku Keuangan Pada Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

3. Ada Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap Perilaku Keuangan Pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

4. Ada Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Lingkungan Sosial 

Terhadap Perilaku Keuangan Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

Universitas Lampung.  

 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN  

A. Jenis Pendekatan dan Penelitian  

 

Metode ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data variabel dikenal 

sebagai pendekatan penelitian. Tujuan pendekatan ini adalah untuk 

mengembangkan dan membuktikan data tersebut dengan pengetahuan tertentu 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai pemahaman dan pemecahan suatu 

masalah. Berdasarkan pendekatanya, penelitian dapat dibedakan menjadi dua 

bagian, yaitu penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif. Perbedaan kedua 

penelitian ini terletak pada karakteristik, sumber teori dan prosedur 

penggunaanya  (Syahrum dan Salim, 2014:46).  

 

Metode penelitian adalah teknik ilmiah untuk mengumpulkan data untuk tujuan 

tertentu. Cara ilmiah ini dapat dimaksudkan sebagai kegiatan penelitian yang 

didasarkan pada karakteristik keilmuan  yang rasional, empiris dan sistematis. 

Dengan penjelasan tersebut, pada penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatif deskriptif verifikatif dengan metode survei.  

 

Penelitian deskriptif menurut Salim dan Haidir (2019:49) adalah penelitian 

yang mendeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi pada saat ini. 

Sedangkan penelitian veripikatif merupakan penelitian yang memiliki tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan rumusan masalah 

penelitian. Dengan demikian, dapat diartikan bahwa penelitian deskriptif 

veripikatif  adalah metode penelitian yang digunakan sebagai penggambaran 

mengani benar atau tidaknya faktor-faktor yang ada dan menjelaskan hubungan 

antar variabel yang diteliti dengan cara menyimpulkan data, mengolah data, 

menganalisis dan mengintepretasikan data dalam pengujian hipotesis statistik. 
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Sedangkan metode penelitian survei sendiri merupakan penelitian yang 

digunakan untuk mengukur nilai dan beberapa variabel, kemudia menguji 

hipotesis mengenai perilaku, pengalaman dan karakteristik suatu objek. 

Metode survei ini sumber datanya didapat dari responden dengan 

menggunakan penyebaran kuesioner atau angket sebagai instrumen 

pengumpulan data.  

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan (X₁), 

gaya hidup (X₂), dan lingkungan sosial (X₃) terhadap perilaku keuangan (Y) 

pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.  

 

B. Populasi dan Sampel  

 

1. Populasi  

 

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti dan diukur dalam 

sebuah penelitian (Syahrum dan Salim,2014:113). Populasi dalam 

penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung angkatan 2020 sampai 2022 yang berjumlah 294 mahasiswa. 

Berikut ini rincian jumlah mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang telah 

dibuat: 

 

Tabel 6. Jumlah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Angkatan 2020,2021 

   dan 2022 

 

Angkatan Jumlah Mahasiswa  

2020 80 

2021 101 

2022 113 

Total  294 

Sumber: Program Studi Pendidikan Ekonomi Unila 

 

2. Sampel  

 

Paramita (2021:60) mengartikan sampel adalah bagian anggota atau 

perwakilan subjek atau objek yang diambil dari populasi yang akan 

digunakan dalam peneltiian. Saat melakukan penelitian pada populasi yang 
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besar, peneliti tentu tidak akan menggunakan jumlah keseluruhan; karena 

itu, untuk memudahkan penelitian, sampel harus digunakan. Penentuan 

besarnya sampel pada penelitian ini dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus Slovin : 

 

  N  

 𝑛 = 

        1 +  𝑁𝑒² 

 

Keterangan: 

𝑛  =     Jumlah Sampel 

N  =    Jumlah Populasi  

e   =   tingkat signifikansi (0.05) 

 

berdasarkan rumus diatas, jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

   294 

𝑛 =        

        1 + 294 (0.05)² 

𝑛 = 169,452 dibulatkan menjadi 170 

 

Berdasarkan perhitungan rumus Slovin tersebut diketahui bahwa sebanyak 

170 mahasiswa yang akan diambil menjadi sampel pada penelitian ini.  

 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik sampling adalah suatu cara untuk menentukan sampel yang jumlahnya 

sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan perwakilan dalam penelitian 

dengan memperhatikan sifat dan penyebaran populasi ( Syahrum dan 

Salim,2014:115).  

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

probability sampling dengan menggunakan simple random sampling yang 

pengambilan sampelnya secara acak dan tidak memandang responden secara 

khusus.  
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Untuk pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

    Jumlah mahasiswa Setiap Angkatan  

Jumlah sampel =   x Jumlah Sampel  

 Jumlah Populasi  

 

Berdasarkan rumus pengambilan sampel diatas dapat dipaparkan mengenai 

perhitungan sampel pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel  7. Perhitungan Jumlah Sampel Mahasiswa Pendidikan Ekonomi  

 

No. Angkatan Populasi  Jumlah Sampel  

1. 2020 80 

 x 170 = 46,25 

       294 

46 

2. 2021 101 

  x 170 = 58,40 

        294 

58 

3. 2022 113 

  x 170 = 65,34 

        294 

66 

 Jumlah   170 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023 

 

D. Variabel Penelitian  

 

1. Variabel Bebas (Independen) 

 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau variabel yang 

menjadi penyebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). 

Menurut pendapat Paramita (2021:37) variabel bebas merupakan variabel 

yang mempengaruhi variabel terikat baik secara positif maupun negatif. 

Variabel bebas ini akan menjelaskan bagimana pemecahan masalah dalam 

penelitian. Variabel independen pada penelitian ini terdiri dari tiga variabel 

yaitu Literasi Keuangan (X₁), Gaya Hidup (X₂), dan Lingkungan Sosial 

(X₃).  
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2. Variabel Terikat (dependen) 

 

Rusman, (2019) menjelaskan variabel dependen adalah variabel yang 

menajdi pusat perhatian dalam penelitian, variabel ini merupakan 

permasalahan yang akan diselesaikan oleh peneliti atau tujuan utama dari 

sebuah penelitian. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu Perilaku 

Keuangan (Y) 

 

E. Definisi Konseptual Variabel 

 

1. Literasi keuangan (X₁) 

Literasi keuangan merupakan kemampuan dalam memahami kondisi 

keuangan dan pengelolaan keuangan melalui perencanaan yang sesuai 

dengan kondisi kehidupan ekonomi. 

2. Gaya Hidup (X₂) 

Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang dapat digambarkan 

melalui aktivitas, minat dan pendapat dalam hal mengelola keuangannya 

berdasarkan pengalokasian waktu yang dimilikinya. 

3. Lingkungan Sosial (X₃) 

Lingkungan sosial merupakan tempat atau wadah bagi seseorang untuk 

saling berinteraksi dengan lingkungannya dengan melakukan suatu 

kegiatan bersama untuk saling beradabtasi dan memberikan perubahan 

pada kehidupannya. 

4. Perilaku Keuangan (Y) 

Perilaku keuangan merupakan cara seorang individu dalam mengelola 

keuangannya dengan cara merencanakan, mengelola dan menabung untuk 

kebutuhan dimasa depan. Keterampilan dalam mengelola keuangan 

menjadi hal paling penting untuk mengurangi kesulitan uang yang nanti 

dihadapi dimasa depan. 
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F. Definisi Oprasional Variabel  

 

1. Literasi Keuangan  

 

literasi keuangan merupakan kemampuan dalam memahami kondisi 

keuangan dan pengelolaan keuangan melalui perencanaan yang sesuai 

dengan kondisi kehidupan ekonomi setiap individu. Berikut ini adalah tabel 

oprasional variabel literasi keuangan. 

 

Tabel  8. Definisi Oprasional Variabel Literasi Keuangan  

 

Variabel  Indikator  Pengukuran Variabel  Skala  

Literasi 

Keuangan 

(X₁) 

1. Wawasan 

keuangan 

2. Berinvestasi 

3. Penerapan 

pencatatan 

keuangan  

1. Pengetahuan mengenai 

perencanaan keuangan 

pribadi  

2. Pemahaman tentang 

pemanfaatan 

pencatatan keuangan 

dalam kehiupan sehari-

hari 

3. Pengetahuan tentang 

pinjaman  

4. Pengetahuan umum 

tentang berinvestasi 

5. Pengetahuan sumber-

sumber pendapatan 

Smantic 

differensial 

 

2. Gaya Hidup 

Gaya hidup merupakan pola hidup seseorang yang dapat digambarkan 

melalui aktivitas, minat dan pendapat dalam hal mengelola keuangannya 

berdasarkan pengalokasian waktu yang dimilikinya. Berikut ini adalah 

penjelasan oprasional variabel gaya hidup. 

 

Tabel  9. Definisi Oprasional Variabel Gaya Hidup  

 

Variabel  Indikator  Pengukuran Variabel  Skala  

Gaya 

Hidup  

(X₂) 

1. Aktivitas  

2. Minat  

3. Pandangan 

terhadap diri 

sendiri atau 

1. Membelanjakan uang 

untuk perkuliahan  

(misalkan: membeli 

alat tulis, buku 

referensi, printer, tas, 

dan lainnya. 

Smantic 

differensial 
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Tabel 9. Lanjutan  

 

 sendiri atau 

orang lain 

2. Mengikuti gaya trend 

terbaru, misalnya membeli 

tas, baju, sepatu, handphon, 

alat make up, dan lainnya. 

3. Memilah dan memilih 

terhadap ketertarikan atas 

barang yang diinginkan 

4. Mampu membandingkan 

harga terhadap disetiap 

produk yang ingin dibeli 

5. Mampu mengevalusasi 

dan menilai barang yang 

akan dibeli 

Smantic 

differensial  

 

3. Lingkungan Sosial  

 

Lingkungan sosial merupakan tempat atau wadah bagi seseorang untuk 

saling berinteraksi dengan lingkungannya dengan melakukan suatu 

kegiatan bersama untuk saling beradabtasi dan memberikan perubahan 

pada kehidupannya. Berikut dapat dijelaskan oprasional variabel 

lingkungan sosial. 

 

Tabel  10. Definisi Oprasional Variabel Lingkungan Sosial   

 

Variabel  Indikator  Pengukuran Variabel  Skala   

Lingkungan 

Sosial  (X₃) 
1. Lingkungan 

tempat 

tinggal 

2. Teman 

sebaya  

3. Lingkungan 

masyarakat  

4. Lingkungan 

pendidikan  

 

1. Peran orang tua 

dalam mengajarkan 

mengolah keuangan  

2. Status sosial orang 

tua 

3. Jumlah uang saku 

yang diberikan 

orang tua 

4. Dukungan keluarga 

terhadap 

pengambilan 

keputusan dalam 

mengolah keuangan 

5. Peran teman sebaya 

dalam  

Smantic 

differensial  
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Tabel 10. Lanjutan  

 

  mempengaruhi pengolahan 

keuangan pribadi 

6. Membedakan kebutuhan 

dan keinginan pribadi 

7. Membedakan kebutuhan 

dan keinginan pribadi 

8. Mampu menahan diri 

untuk tidak terpengaruh 

oleh tren dimasyarakat 

9. Mampu membedakan 

kebutuhan kampus dengan 

keinginan bergaya 

 

Smantic 

differensial 

 

4. Perilaku Keuangan  

 

Perilaku keuangan merupakan cara seorang individu dalam mengelola 

keuangannya dengan cara merencanakan, mengelola dan menabung untuk 

kebutuhan dimasa depan. Keterampilan dalam mengelola keuangan 

menjadi hal paling penting untuk mengurangi kesulitan uang yang nanti 

dihadapi dimasa depan. Berikut dapat dipaparkan tabel oprasional variabel 

perilaku keuangan. 

 

Tabel 11 . Definisi Oprasional Variabel Perilaku Keuangan   

 

Variabel  Indikator  Pengukuran Variabel  Skala  

Perilaku 

Keuangan 

(Y) 

1. Mengatur 

keuangan  

2. Mengelola 

keuangan 

pribadi 

3. Memanfaatkan 

pengelolaan 

keuangan  

  

1. Membuat anggaran 

pengeluaran dan belanja 

2. Membayar tagihan tepat 

waktu  

3. Mencatat pengeluaran 

anggaran belanja 

dikehidupan sehari-hari  

4. Membandingkan harga 

barang antar toko sebelum 

memutuskan untuk membeli 

barang tersebut 

5. Menabung untuk masa depan  

 

Smantic 

differen

sial 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Kuesioner (Angket) 

 

Kuesioner atau juga disebut angket, adalah metode pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memberi responden seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan untuk dijawab. (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan 

kuesioner tertutup, yang memungkinkan responden untuk menjawab 

pertanyaan atau pernyataan dengan memilih salah satu jawaban alternatif 

dari setiap pernyataan atau pernyataan yang tersedia. Peneliti melakukan 

kuesioner ini untuk mendapatkan informasi tentang variabel literasi 

keuangan, gaya hidup dan lingkungan sosial serta perilaku keuangan pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.  

 

2. Dokumentasi  

 

Metode pengumpulan data yang dikenal sebagai dokumentasi digunakan 

oleh peneliti untuk mendapatkan data dan informasi dalam bentuk tulisan, 

buku, dokumen, atau gambar yang dapat digunakan untuk mendukung 

penelitian mereka. Dokumentasi penelitian ini yaitu berupa data yang 

diperoleh mengenai variabel-variabel penelitian ini dan data-data lain nya 

yang menunjang dan berguna bagi penelitian ini. 

 

H. Uji Persyaratan Instrumen  

 

Pada penelitian, instrumen adalah alat ukur yang selalu ada. Uji persyaratan 

instrumen ini dilakukan untuk mengetahui apakah penelitian yang dilakukan 

dapat tercapai dan dipercaya atau tidaknya yang nantinya diukur dengan 

menggunakan alat ukur. Apabila instrumen memenuhi syarat validitas dan 

reabilitas, dapat dikatakan baik dan efektif.   

 

1. Uji Validitas Instrumen  

Uji validitas instrumen digunakan untuk mengukur kemampuan instrumen 

penelitian untuk mengukur apa yang diinginkan. Instrumen penelitian 

dianggap valid hanya jika alat ukur tersebut dapat mengukur apa yang 
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diinginkan. Untuk menguji tingkat kevalidan suatu insrumen, digunakan 

metode correlation product moment sebagai berikut. 

𝒓𝒙𝒚 =
𝐍  𝚺𝐗𝐘 − (𝚺𝐗) (𝚺𝒀)

√{𝑵 𝚺𝑿𝟐 − (𝚺𝑿)²} {𝑵 𝚺𝒀² − (𝚺𝒀)²}
 

 

Keterangan : 

rxy  =  Koefisien kolerasi antar variabel  

N  =  Jumlah responden  

∑xy  =  Perkiraan total item dan soal  

∑x   =  Jumlah skor item pertanyaan  

∑y  =  Jumlah skor keseluruhan  

∑x2    =  Jumlah kuadrat skor item pertanyaan  

∑y2   =  Jumlah kuadrat skor keseluruhan  

 
Dengakan keterangan:  

Kriteria pengujian: Alat pengukuran valid jika rhitung >  rtabel, dan tidak valid 

jika rhitung < rtabel. Dengan α = 0,05 dan dk = n, sampel yang diuji       

(Rusman, 2019).  

 

a. Literasi Keuangan (X1) 

 

Hasil  pengujian validitas instrumen penelitian, yaitu jika nilai rhitung > 

rtabel dengan taraf signifikansi 0,05, maka dinyatakan bahwa uji 

instrumen tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya jika rhitung < 

rtabel, nilai signifikansi > 0,05 maka uji validitas tersebut dinyatakan 

tidak valid. Hasil pengujian validitas instrumen penelitian pada variabel 

Literasi Keuangan (X1), diketahui bahwa dari 12 item pernyataan 

terdapat 12 item pernyataan yang valid, dengan diperoleh rhitung > rtabel.  

Berikut ini adalah hasil uji coba validitas terhadap 25 responden dari 

170 sampel penelitian. 
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Tabel 12. Hasil Uji Validitas Variabel Literasi Keuangan 

 

Item 

Pernyataan 

rhitung Kondisi rtabel Significan 

(sig) < 

0,05 

Simpulan 

1 0,666 > 0,396 0,000 Valid 

2 0,645 > 0,396 0,000 Valid 

3 0,737 > 0,396 0,000 Valid 

4 0,805 > 0,396 0,000 Valid  

5 0,810 > 0,396 0,000 Valid 

6 0,585 > 0,396 0,002 Valid 

7 0,472 > 0,396 0,017 Valid 

8 0,625 > 0,396 0,01 Valid 

9 0,807 > 0,396 0,000 Valid 

10 0,756 > 0,396 0,000 Valid 

11 0,580 > 0,396 0,002 Valid 

12 0,558 > 0,396 0,004 Valid 

Sumber: pengolahan datas 2023 

 

b. Gaya Hidup (X2 ) 

 

Hasil pengujian validitas instrumen penelitian pada variabel Gaya 

Hidup (X2), diketahui bahwa dari 11 item pernyataan terdapat 8 item 

pernyataan yang valid dan terdapat 3 item pernyataan yang tidak valid, 

dengan perolehan rhitung > rtabel.  

Berikut ini adalah hasil uji coba validitas terhadap 25 responden dari 

170 sampel penelitian. 

 

Tabel 13. Uji Validitas Variabel Gaya Hidup  

 

Item 

Pernyataan 

rhitung Kondisi rtabel Significan 

(sig) < 0,05 

Simpulan 

1 0,283 < 0,396 0,170 Tidak Valid 

2 0,583 > 0,396 0,002 Valid  

3 0,607 > 0,396 0,001 Valid 
4 0,624 > 0,396 0,001 Valid 

5 0,533 > 0,396 0,004 Valid 

6 0,333 < 0,396 0,104 Tidak Valid 

7 0,695 > 0,396 0,000 Valid 

8 0,351 < 0,396 0,085 Tidak Valid 

9 0,593 > 0,396 0,002 Valid 

10 0,710 > 0,396 0,000 Valid 

11 0,663 > 0,396 0,000 Valid 

    Sumber: Pengolahan data 2023 
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c. Lingkungan Sosial  

 

Berdasarkan kriteria pengujian validitas instrumen penelitian, Hasil 

pengujian validitas instrumen penelitian pada variabel Lingkungan 

Sosial (X3), diketahui bahwa dari 13 item pernyataan terdapat 12 item 

pernyataan yang valid dan terdapat 1 item pernyataan yang tidak valid, 

dengan perolehan rhitung > rtabel.  

Berikut ini adalah hasil uji coba validitas terhadap 25 responden dari 

170 sampel penelitian. 

 

Tabel 14. Uji Validitas Variabel Lingkungan Sosial 

 

Item 

Pernyataan 

rhitung Kondisi rtabel Significan 

(sig) < 0,05 

Simpulan 

1 0,503 > 0,396 0,010 Valid  

2 0,283 < 0,396 0,170 Tidak Valid 

3 0,787 > 0,396 0,000 Valid 

4 0,826 > 0,396 0,000 Valid 
5 0,408 > 0,396 0,043 Valid 

6 0,509 > 0,396 0,009 Valid 
7 0,650 > 0,396 0,000 Valid 

8 0,857 > 0,396 0,000 Valid 
9 0,799 > 0,396 0,000 Valid 

10 0,688 > 0,396 0,000 Valid 
11 0,676 > 0,396 0,000 Valid 

12 0,544 > 0,396 0,005 Valid 

13 0,731 > 0,396 0,000 Valid 

Sumber: pengolahan data 2023 

 

d. Perilaku Keuangan (Y) 

 

Hasil pengujian validitas instrumen penelitian pada variabel Perilaku 

Keuangan (Y), diketahui bahwa dari 12 item pernyataan terdapat 11 

item pernyataan yang valid dan terdapat 1 item pernyataan yang tidak 

valid, dengan perolehan rhitung > rtabel.  

Berikut ini adalah hasil uji coba validitas terhadap 25 responden dari 

170 sampel penelitian. 
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Tabel 15. Uji Validitas Variabel Perilaku Keuangan  

 

Item 

Pernyataan 

rhitung Kondisi rtabel Significan 

(sig) < 0,05 

Simpulan 

1 0,677 > 0,396 0,000 Valid  

2 0,819 > 0,396 0,000 Valid 

3 0,614 > 0,396 0,001 Valid 
4 0,743 > 0,396 0,000 Valid 

5 0,623 > 0,396 0,001 Valid 
6 0,679 > 0,396 0,000 Valid 
7 0,634 > 0,396 0,001 Valid 

8 0,492 > 0,396 0,013 Valid 
9 0,660 > 0,396 0,000 Valid 

10 0,370 < 0,396 0,069 Tidak Valid 

11 0,709 > 0,396 0,000 Valid 

12 0,556 > 0,396 0,004 Valid 

Sumber: Pengolahan data 2023 

 

2. Uji Reliabilitas Instrumen  

 

Reliabilitas menunjukan instrumen yang memiliki tingkat kepercayaan dan 

keandalan. Isntrumen reliabilitas merupakan instrumen yang jika 

digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama (Sugiyono,2013:121). Uji reliabiltas pada 

penelitian ini menggunakan rumus Alfa cronbach, rumus ini digunakan 

apabila alternatif jawaban instrumen terdiri dari tiga atau lebih pilihan 

jawaban atau instrumen terbuka.. Rumus Alfa cronbach sebagai berikut:  

 

𝒓𝒙𝒚 = (
𝒏

𝒏 − 𝟏
) (𝟏

𝚺𝝈𝒃
𝟐

𝝈𝒃
𝟐 ) 

 

Keterangan:  

𝑟𝑥𝑦   = Reabilitas instrumen  

𝑛  = Banyaknya soal (item) 

Σ𝜎𝑏
2 = Jumlah varians skor tiap-tiap butir soal 

𝜎𝑏
2 = Varians total 

Wahyuning (2021) 
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Kriteria pengujian reliabilitas jika rhitung > rTabel maka instrumen tersebut 

reliabel, dan sebaliknya jika nilai rhitung <  rTabel  maka instrumen tersebut 

tidak reliabel. 

 

Tabel 16. Tingkat Besarnya Reliabilitas  

 

Interval Koefisien Tingkat Reliabilitas 

0,8000 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,799 Tinggi 

0,400 – 0,599 Cukup 

0,200 – 0,399 Rendah 

0,000 – 0,199 Sangat Rendah 

 

Meliputi kriteria uji reliabilitas dengan rumus Alpha adalah rhitung > rTabel 

dengan taraf signifikansi 0.05, maka alat ukur tersebut dinyatakan reliabel, 

begitu juga sebaliknya, apabila rhitung < rTabel  maka alat ukur tersebut 

dinyatakan tidak reliabel. Berikut disajikan tabel hasil reliabilitas kuesioner 

penelitian pada 25 responden.  

 

a. Literasi Keuangan  

 

Hasil uji reliabilitas pada variabel Literasi Keuangan (X1) dengan 

jumlah n = 25 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 12 item 

pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga r Alpha sebesar 0.888. 

Selanjutnya disamakan dengan daftar interpretasi koefisien r yang 

berada pada rentang 0,800-1,000. Kesimpulan yang didapat 

berdasarkan perhitungan tersebut yaitu diketahui bahwa instrumen 

variabel Literasi Keuangan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat 

tinggi dan dapat dinyatakan dengan tabel berikut. 

 

Tabel 17. Uji Reliabilitas Variabel Literasi Keuangan (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

0.888 

 

N of Items 

12 

Sumber: hasil Pengolahan Data 2023 
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b. Gaya Hidup (X2) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel Gaya Hidup (X2) dengan 

jumlah n = 25 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 8 item 

pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga r Alpha sebesar 0.816. 

Selanjutnya disamakan dengan daftar interpretasi koefisien r yang 

berada pada rentang 0,800-1,000. Kesimpulan yang didapat 

berdasarkan perhitungan tersebut yaitu diketahui bahwa instrumen 

variabel Literasi Keuangan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat 

tinggi dan dapat dinyatakan dengan tabel berikut. 

 

Tabel 18. Uji Validitas Gaya Hidup 

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

0.816 

 

N of Items 

8 

Sumber: pengolahan Data 2023 

 

c. Lingkungan Sosial (X3) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel Lingkungan Sosial (X3) 

dengan jumlah n = 25 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 

12 item pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga r Alpha sebesar 

0.886. Selanjutnya disamakan dengan daftar interpretasi koefisien r 

yang berada pada rentang 0,800-1,000. Kesimpulan yang didapat 

berdasarkan perhitungan tersebut yaitu diketahui bahwa instrumen 

variabel Literasi Keuangan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat 

tinggi dan dapat dinyatakan dengan tabel berikut. 

 

Tabel 19. Uji Reliabilitas Lingkungan Sosial  

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

0.886 

 

N of Items 

12 

Sumber:Hasil Pengolahan Data 2023 
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d. Perilaku Keuangan (Y) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada variabel Lingkungan Sosial (X3) 

dengan jumlah n = 25 responden dan untuk n item yang dianalisis yaitu 

11 item pernyataan yang dinyatakan valid. Sehingga r Alpha sebesar 

0.868. Selanjutnya disamakan dengan daftar interpretasi koefisien r 

yang berada pada rentang 0,800-1,000. Kesimpulan yang didapat 

berdasarkan perhitungan tersebut yaitu diketahui bahwa instrumen 

variabel Literasi Keuangan memiliki tingkat reliabilitas yang sangat 

tinggi dan dapat dinyatakan dengan tabel berikut. 

 

Tabel 20. Uji Reliabilitas Variabel Perilaku Keuangan  

 

Reliability Statistics 

Cronbach’s 

Alpha 

0.868 

 

N of Items 

11 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023 

 

I. Uji Persyaratan Analisis Data  

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah instrumen penelitian 

memiliki data berdistribusi normal. Karena data penelitian ini berupa 

interval yang disusun berdasarkan distribusi frekuensi komulatif, maka 

penelitian ini menggunakan uji kolmogrov-Smirnov. 

 

Rumus Hipotesis yang digunakan: 

H₀  =  Distribusi Variabel Normal  

H₁  =  Distribusi Variabel Tidak Normal  

 

Dengan statistik uji yang digunakan sebagai berikut: 

 D  =  max | F0 (Xi) | i = 1, 2, 3...  

Keterangan: 

F0 (Xi) = Fungsi distribusi frekuensi komulatif relative dari distribusi 
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     teoritis dalam kondisi H0 

Sn (Xi) = Distribusi frekuensi komulatif dari pengamatan sebanyak n  

Dengan kriteria pengujian, membandingkan nilai D terhadap nilai pada 

tabel Kolmogrov-Smirnov  dengan taraf nyata α, maka aturan pengambilan 

keputusan pada uji ini adalah: Jika D ≤ D tabel, maka H0 diterima dan H1 

ditolak. 

 

2. Uji Homogenitas  

Uji homogentitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk mengetahui 

sama atau tidaknya variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji 

homogentitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data pada variabel X 

dan variabel Y bersifat homogen atau tidak. Pada penelitian ini penguji 

dalan menguji homogenitas instrumen menggunakan uji homogenitas 

variansi.  

 

J. Uji Asumsi Klasik 

 

1. Uji Linieritas Regresi 

 

Uji linearitas regresi berfungsi untuk mengetahui apakah model regresi 

yang akan digunakan pada penelitian ini linier atau tidak. Pada penelitian 

ini pengujian menggunakan Ramsey Test dengan rumus sebagai berikut: 

𝑭 =
(𝑹𝑵𝒆𝒘

𝟐 −  𝑹𝑶𝒍𝒅
𝟐  /𝒎

(𝟏 − 𝑹𝑵𝒆𝒘
𝟐  /(𝒏 − 𝒌)

 

 

Dengan rumus hipotesis: 

H0  =  Model regresi bentuk linier  

H1  =  Model regresi bentuk non linier  

Kriteria pengujian, apabila Fhitung < Ftabel  dengan α = 0,05, dk pembilang  

 

2. Uji Multikolinearitas  

Pengujian multikolonieritas digunakan sebagai menguji ada atau tidaknya 

hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabel lainnya. Pada 

penelitian ini uji multikolonieritas menggunakan uji kolerasi product 

moment dari Pearson, dengan rumus sebagai berikut: 
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𝒓𝒙𝒚 =
𝐍  𝚺𝐗𝐘 − (𝚺𝐗) (𝚺𝒀)

√{𝑵 𝚺𝑿𝟐 − (𝚺𝑿)²} {𝑵 𝚺𝒀² − (𝚺𝒀)²}
 

(wahyuning, 2021:82) 

Keterangan:  

Rxy  =  Koefisien kolerasi antara X dan Y  

X  =  Skor variabel bebas  

Y  =  Skor variabel terikat  

N  = J umlah sampel  

 

Rumus Hipotesis yang digunakan. 

H0  =  Tidak terdapat hubungan antara variabel independen  

H1  =  Terdapat hubungan antara variabel independen  

Kriteria pengujian, apabila rhitung < rtabel dengan dk = n dan α = 0,05, maka 

H0 diterima sehingga terjadi multikorelasi dan begitu juga sebaliknya 

apabila rhitung > rtabel dengan dk = n dan α = 0,05 maka H0 ditolak dan H1 

diterima, sehingga terjadi multikolerasi.  

 

3. Uji Autokolerasi  

 

Uji autokolerasi dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi kolerasi antara 

data pengamatan atau tidak. Apabila nilai statistik Durbin-Watson berada 

diantara angka 2 atau mendekati angka 2 maka dapat dikatakan bahwa 

pengamatan tersebut tidak memiliki autokolerasi. Berikut ini tahapan-

tahapan dalam pengujian Durbin-Watson: 

1. Mencari nilai residu OLS (Ordinary Least Square) dari persamaan yang 

akan diuji dengan perhitungan statistik dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut: 

d = ∑t2 (ut – ut-1)2 / ∑t1 (u
2

t) 

2. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel bebas. Selanjutnya, 

cari nilai-nilai kritis dengan menggunakan tabel statistik Durbin-

Watson yaitu Durbin-Watson upper, du dan nilai Durbin-Watson,  d1. 

3. Menentukan rumus hipotesis sebagai berikut: 

H0 =  tidak terjadi adanya autokolerasi antara dua pengamatan 
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H1 =  terjadi adanya autokolerasi diantara data pengamatan  

 

Berdasarkan kriteria tersebut, dapat disimpulkan bahwa apabila nilai 

statistik Durbin-Watson  berada diantara angka 2 atau mendekati 2 

dinyatakan data pengamatan tersebut tidak memiliki autokolerasi.   

 

4. Uji Heteroskedastisitas  

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk memastikan apakah ada 

masalah heteroskedastisitas. Ini dilakukan untuk memastikan apakah 

variasi residual absolut sama untuk setiap pengamatan. Pengujian ini 

dilakukan dengan menggunakan pengujian rank kolerasi Spearman, yang 

digambarkan sebagai berikut: 

𝒓𝒔 = 𝟏 − 𝟔 [
𝚺𝒅𝒕

𝟐

𝑵 (𝑵² − 𝟏)
] 

   

Keterangan: 

rs   =  Koefisien kolerasi sperman  

di  =  Perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik  yang 

berbeda dari individu atau fenomena ke-1 

n  =  Banyaknya individu atau fenomena yang diberikan rank  

 

Rumus hipotesis yang digunakan : 

H0 =  Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

         dan nilai mutlak dari residual  

H1 = Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan dan 

        nilai mutlak dari residual.  

 

Menurut kriteria uji coba ini, jika nilai t yang dihitung melebihi nilai kritis, 

maka hipotesis tersebut diterima karena adanya heteroskedastisitas. 

Sebaliknya, jika tidak dapat ditolak, itu berarti hipotesis tersebut diterima 

karena adanya heteroskedastisitas. Jika model regresi meliputi lebih dari 

satu variabel X, rs dapat dihitung antara ei dan setiap variabel X secara 

terpisah. Kemudian, pengujian t dapat digunakan untuk menguji tingkat 

penting secara statistik. 



57 

 

K. Pengujian Hipotesis  

 

Pada penelitian ini, uji hipotesis digunakan untuk menentukan atau mengukur 

besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat serta hubungan 

antara variabel X dan Y. Mereka juga menggunakan regresi linier sederhana 

dan regresi linier multiple. 

 

1. Uji Regresi Linier Sederhana  

Pengujian regresi linier sederhana digunakan untuk menguji hipotesis 

pertama, kedua, ketiga dan keempat dengan menggunakan statistik t, 

dengan rumus:  

 

Ŷ = α + bX 

Nilai α dan b dapat dicari dengan rumus: 

 

 𝛂 =
(𝚺𝐘) (𝚺𝐗) − (𝚺𝐗²) (𝚺𝐗𝒀)

𝒏𝚺𝑿𝟐 − (𝚺𝑿)²
 

 𝐛 =
𝐧𝚺𝐗𝐘 − (𝚺𝐗) (𝚺𝒀)

𝒏𝚺𝑿𝟐 − (𝚺𝑿)²
 

 

Keterangan:  

Ŷ   =  Nilai ramalan untuk variabel Y 

𝛼   =  Bilangan konstanta 

b   =  Koefisien arah regresi penentu ramalan yang menunjukan nilai 

          peningkatan atau  penurunan variabel Y 

X  =  Variabel bebas yang memiliki nilai tertentu  

Y =  Variabel terikat  

 

Dengan mengetahui taraf signifikansi uji t dengan rumus sebagai berikut: 

𝑡𝑜 =
𝑏

𝑠
 

   

Keterangan:  

t0 = Nilai teoritis observasi  

b = Koefisien arah observasi  

s = Standar deviasi  
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kriteria pengujian hipotesis yaitu apabila t0 > tα, maka H0 ditolak sehingga 

adanya pengaruh. Sebaliknya, jika t0 < tα, maka H0 diterima sehingga tidak 

ada pengaruh, dengan nilai signifikansi yaitu 0,05 dan dk = (n-2).  

 

2. Uji Regresi Linier Multiple  

Regresi linier multiple merupakan model untuk menganalisis pengaruh 

variabel bebas (X) terhadap variabel (Y), dimana untuk menguji hipotesis 

variabel bebas tersebut digunakan rumus regresi linier multiple yaitu: 

 

Ŷ = a + b1 X1 + b2 X2 +.... + bn Xn  

 

Keterangan: 

a  = Konstanta  

Ŷ  = Variabel terikat  

b1-b2  = Koefisien arah regresi  

X1-X2  = Variabel bebas  

 

Selanjutnya diuji dengan uji F, pengujian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, dan X3) secara silmultan 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Y). Untuk mengetahui adanya 

pengaruh atau tidak, maka dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑭 =
𝑱𝑲𝒓𝒆𝒈/𝒌

𝑱𝑲𝒓𝒆𝒔/(𝒏 − 𝒌 − 𝟏)
 

  

Keterangan :  

JKreg  = Jumlah kuadrat regresi  

JKres  = Jumlah kuadrat residu  

k = Jumlah variabel bebas  

n = jumlah sampel  

 

kriteria pengujian hipotesis yang digunakan yaitu apabila Fhitung > Ftabel  

maka H0 ditolak dan apabila Fhitung < Ftabel maka H0 diterima, dengan dk 

pembilang= K dan dk penyebut = n – k – 1 dengan 𝛼 = 0,



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data serta uji hipotesis yang telah dilakukan pada 

variabel literasi keuangan, gaya hidup, dan lingkungan sosial terhadap perilaku 

keuangan pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, sehingga 

didapat kesimpulan sebagai berikut. 

1. Ada pengaruh secara positif dan signifikan literasi keuangan terhadap 

perilaku keuangan pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi literasi keuangan 

mahasiswa maka semakin tinggi pula perilaku keuangan mahasiswa tersebut.  

2. Ada pengaruh secara positif dan signifikan gaya hidup terhadap perilaku 

keuangan pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Hal 

ini menyatakan bahwa semakin baik gaya hidup yang dimiliki oleh 

mahasiswa maka akan semakin baik juga perilaku keuangan mahasiswa 

tersebut. 

3. Ada pengaruh secara positif dan signifikan literasi keuangan terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik lingkungan sosial pada mahasiswa 

maka semakin baik perilaku keuangan mahasiswa tersebut. 

4. Ada pengaruh secara signifikan dan simultan literasi keuangan, gaya hidup, 

dan lingkungan sosial terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Hal ini membuktikan bahwa 

apabila mahasiswa memiliki pengetahuan literasi keuangan yang tinggi dan 

gaya hidup yang baik serta lingkungan sosial yang positif, maka perilaku 

keuangan mereka akan semakin baik dan meningkat.  
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B. Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai literasi keuangan, gaya hidup, dan 

lingkungan sosial terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung, maka saran yang ingin peneliti berikan adalah 

sebagai berikut. 

1. Mahasiswa diharapkan lebih meningkatkan pengetahuannya terkait literasi 

keuangannya, terutama dalaam pemahaman perencanaan keuangan terkait 

cara, manfaat dan resiko-resiko dari berinvestasi yang sanagt berpengaruh 

pada peningkatan literasi keuangan dan perilaku keuangan mahasiswa. 

2. Pada hasil penelitian dinyatakan bahwa variabel gaya hidup memiliki 

pengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa, sehingga disarankan pada 

mahasiswa untuk meminimalisir dalam menghamburkan uang untuk 

keperluan pribadi  dan wanti-wanti atau menghindar dari gaya hidup yang 

hedon yang menyebabkan kurang baik pada perilaku keuangan.  

3. Hasil penelitian menunjukkan lingkungan sosial memiliki pengaruh terhadap 

perilaku keuangan mahasiswa, melihat bahwa masih ada mahasiswa yang 

masih menghabiskan uangnya bersama dengan teman untuk ketempat yang 

trend dan kurangnya kepercayaan diri jika tidak bersama teman. Sehingga 

disarankan untuk mahasiswa bijak dalam memilih lingkungan disekitarnya 

dan memilih perilaku-perilaku positif yang dapat meningkatkan perilaku 

keuangannya.  

4. Hasil penelitian menunjukkan secara parsial dan simultan literasi keuangan, 

gaya hidup, dan perilaku keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

keuangan mahasiswa. Sehingga peneliti menyarankan untuk mahasiswa 

untuk meningkatkan pengatuan literasi keuangannya, kemudian 

meminimalisir gaya hidup yang boros dan mengambil siis positif pada 

lingkungan sosial mereka , untuk dapat meningkatkan penerapan perilaku 

keuangan pada kehidupan sehari-hari maupun untuk kepentingan masa 

depan
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